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PENGEMBANGAN BUKU AJAR |PA TERPADU BERBASISMODEL IQRA
DAN MITIGASI BENCANA ERUPSI GUNUNG MERAPI YOGYAKARTA

Ambarsari I|ndraningrum
09690027

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengembangkan buku ajar IPA Terpadu
berbasis model Igra dan mitigasi bencana erupsi gunung Merapi Yogyakarta (2)
Mengetahui kualitas buku ajar IPA Terpadu berbasis model Igra dan mitigasi
bencana erupsi gunung Merapi Yogyakarta menurut ahli materi, ahli media dan
praktisi pendidikan (3) Mengetahui respon peserta didik terhadap buku ajar IPA
Terpadu berbasis model Igra dan mitigasi bencana erupsi gunung Merapi yang
dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R & D)
dengan model prosedural yang mengadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-
D, yakni Define, Design, Develop, and Disseminate. Instrumen pengumpulan data
pada penelitian ini berupa lembar validasi produk, lembar penilaian produk untuk
ahli dan lembar skala respon untuk peserta didik. Data yang didapatkan pada
penelitian ini adalah data proses pengembangan produk dan data kualitas produk
yang dihasilkan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis statistik dengan
mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah (1) Telah berhasil
dikembangkan buku ajar IPA Terpadu berbasis model Igra danitigasi bencana erupsi
gunung Merapi Yogyakarta (2) Buku ajar IPA terpadu yang dikembangkan memiliki
kualitas yang sangat baik dengan persentase masing-masing 93,6%, 89,6%, dan
87,9% dari skor ideal berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan praktisi
pendidikan (3) Respon peserta didik terhadap Buku Ajar IPA Terpadu Berbasis
Model Igra dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta pada uji
terbatas dan uji luas adalah sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 97,5% dan
96,6% .

Kata Kunci: Buku ajar, IPA Terpadu, model Igra, mitigasi bencana, erupsi gunung

Merapi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sasaran bidang pendidikan dalam
Inpres Nomor 1 Tahun 2010 menyebutkan bahwa sasaran bidang pendidikan
adalah terwujudnya kurikulum dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai
budaya bangsa untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari pendidikan
umum, yang diharapkan dapat digunakan sebagai sarana pencapaian tujuan
pendidikan bangsa. IImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip
tetapi lebih dari itu merupakan suatu proses inquiry.

Berdasarkan data Program for International Assesment of Student
(PISA) tahun 2009, peringkat Indonesia hanya menduduki 60 dari 65 negara.
Adatiga aspek yang diteliti PISA, yaitu kemampuan membaca, matematika, dan
sains. Nila yang diperoleh peserta didik Indonesia untuk membaca (57),

matematika (61), dan sains (60). Menurut studi tersebut, anak Indonesia masih



rendah dalam kemampuan literasi sains diantaranya mengidentifikas masalah
ilmiah, menggunakan fakta ilmiah, memahami sistem kehidupan dan memahami
penggunaan peralatan sains.

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 dan dipublikasikan pada
11 Desember 2012, Indonesia berada di posis ke-40 dari 63 negara dan 14
negara bagian atau wilayah yang disurvei. Ada dua aspek yang diteliti TIMSS,
yaitu matematika dan sains. Berdasarkan hasil studi tersebut nilai rata-rata
peserta didik Indonesia untuk matematika adalah 386 atau turun 11 angka.
Sementara itu untuk sains adalah 406 atau turun 21 angka dibandingkan dengan
tahun 2007.

Berdasarkan hasil studi PISA dan TIMSS, merupakan sebuah tantangan
bagi calon guru dan guru IPA untuk membelgarkan IPA secara maksimal
kepada peserta didiknya. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
41 Tahun 2007 tentang standar proses, perencanaan pembel gjaran mensyaratkan
guru pada satuan pendidikan untuk mengembangkan perencanaan pembel gjaran.
Pada konteks pembelgjaran 1PA terpadu, seorang guru dituntut untuk dapat
menyusun dan mengembangkan perangkat pembelgjaran IPA secara terpadu
yang memadukan tiga bidang studi yaitu fisika, kimia, dan biologi. Melalui
model pembelgjaran IPA Terpadu memungkinkan proses kegiatan belgar
mengajar (KBM) berlangsung secara ef ektif dan efisien.

Salah satu cara mewujudkan proses KBM [PA terpadu yang diharapkan

dapat berlangsung secara lebih efektif dan efisen adalah dengan



menghubungkan fenomena IPA yang terjadi dikehidupan sekitar peserta didik,
termasuk didalamnya yaitu pendidikan berbasis budaya. Tentang pengelolaan
dan penyelenggaraan pendidikan berbasis budaya di provins Daerah Istimewa
Yogyakarta sudah ditentukan bahwa pengenalan, pemahaman dan penerapan
ilmu pengetahuan, termasuk pengetahuan alam secara seimbang sesuai
kebutuhan peserta didik serta kondisi perkembangan dunia agar peserta didik
dapat mengembangkan diri dan melaksanakan nilai-nilai luhur budaya sehingga
mempunyai kesigpan dalam perlindungan kebencanaan untuk keselamatan diri
dan lingkungan (Peraturan Daerah Provinsi DIY Nomor 5, 2011).

Salah satu daerah yang rawan akan bencana alam di daerah Istimewa
Y ogyakarta adalah gunung Merapi. Gunung Merapi merupakan gunung teraktif
di antara gunung-gunung api yang ada di Indonesia. Menurut sgjarah, salah satu
letusan terbesar yaitu tahun 1672 telah merenggut korban 3.000 jiwa manusia
dan hingga saat ini gunung tersebut masih menunjukkan tanda-tanda kegiatan
yang setiap saat dapat mengeluarkan letusan besar (Lucas Sasongko Triyoga,
2010: 17).

Gunung Merapi terus mengalami erupsi secara periodik dan hampir
selalu memakan korban dalam setiap letusannya. Jika diukur dengan indeks
letusan, maka letusan pada 2010 lebih besar dibanding letusan Merapi yang
pernah tercatat dalam sgjarah, yaitu pada 1872. Selain itu, berdasarkan data dari
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) seperti yang dilansir

Kompas.com edisi 09/11/2010, jumlah korban yang meninggal dunia akibat

letusan Gunung Merapi sgjak 26 Oktober 2010 telah mencapai 151 orang yang



terdiri atas 135 orang di DIY dan 16 orang di Jawa Tengah dan total pengungsi
mencapai 320.090 jiwa. Letusan Gunung Merapi tersebut juga merusak 291
rumah. Jumlah korban yang begitu besar salah satunya diakibatkan oleh
kekurangpahaman masyarakat akan bahaya erupsi Gunung Merapi, sehingga
mereka menolak untuk dipindahkan ke zona aman. Hal ini dipertegas oleh
Kepala Baa Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kegunungapian
(BPPTK) Subandrio, bahwa masalah mendasar dari ha ini adalah soa
kultur/budaya yang sohor dengan kemasan kearifan lokal (Pikiran Rakyat.com
edis 28/10/2010). Masyarakat kadang mengalami salah persepsi dengan
keberadaan kearifan lokal. Jika hal ini sudah tidak sesuai dengan kondisi alam
terutama ancaman Merapi, maka kearifan ini pun harus diubah dengan proses
pendidikan yang lebih rasional tapi tetap mengena dengan kondisi yang ada
(kontekstual).

Masyarakat di yang tinggal di lereng-lereng Merapi merupakan
masyarakat heterogen, yang terdiri dari berbagai usia, anak-anak, remaja, dan
orang tua. Mereka memiliki sistem kepercayaan yang sangat dipegang teguh
mengenai lingkungan alam yang diwariskan secara turun temurun. Masyarakat
percaya bahwa hal terpenting dalam hubungan orang desa di sekitar Merapi
dengan lingkungannnya adalah sarana keseimbangan. Pola keyakinan semacam
ini telah tertanam cukup lama di masyarakat lereng Merapi.

Keyakinan yang sudah sekian lama dipercaya masyarakat lereng Merapi
diantaranya apabila terjadi letusan, sebelumnya penduduk akan diberitahu

melalui mimpi yang diberikan oleh roh para leluhur maupun makhluk halus



Keraton Merapi, salah satunya yang memiliki kesaktian seperti ini adalah juru
kunci Merapi. Kadang-kadang penduduk diberi tanda-tanda alam tertentu dari
makhluk halus yang dapat dilihat dengan mata biasa dan berfungsi untuk
menunjukkan daerah-daerah yang akan dilewati lahar. Tanda-tanda letusan juga
disampaikan lewat binatang hutan milik Eyang Merapi yang diutus masuk ke
desa memberitahukan kepada penduduk kapan Merapi meletus (L ucas Sasongko
Triyoga, 2010: 84-87).

Pemahaman masyarakat di lereng Merapi seperti yang dijelaskan di atas
mengindikasikan pola pikir yang tidak didasarkan pada konsep pengetahuan
alam yang rasional, ilmiah, nilai gjaran agama dan Ke-Tuhan-an. Namun masih
sangat dipengaruhi oleh kepercayaan yang sifatnya tahayul. Hal ini terjadi
karena pemahaman masyarakat terkait prinsip-prinsip lingkungan sekitar dan
dampak baik buruknya di kehidupan sehari-hari sangat terbatas.

Berdasarkan hasil observas terhadap SMP/MTs di sekitar lereng
Merapi, pembelgaran IPA di sekolah di sekitar lereng Merapi masih belum
mampu menjadi media sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran peserta didik
terhadap keberadaan Merapi dengan segala potensi dan bahaya yang sewaktu-
waktu bisa mengancam. Pembelgjaran masih memusatkan pada concept-minded
dengan alasan agar mampu meluluskan peserta didik sebanyak-banyaknya pada
Ujian Nasional. Pembelgjaran IPA banyak diis dengan kegiatan ceramah dan
latihan soal. Selain masalah orientasi pembelgjaran 1PA, sebagian besar guru
juga belum belum mampu mengemas perangkat pembelgaran IPA yang

berbasis pada kondisi lingkungan sekitar. Bidang studi IPA yang digjarkan di



SMP secara terpadu seharusnya mampu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk membangun pengetahuan serta mengembangkan keterampilan
proses dan sikap sains dalam mengidentifikasi masalah di kehidupan sehari-hari
yang mempunyai dasar IPA. Pada pembelgaran IPA maka alamlah yang
seharusnya menjadi sumber utama pembelgjaran. Lebih dari itu, peserta didik
mampu mengaplikasikan apa yang telah diperoleh melalui pembelgaran IPA ke
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bagaimana berinteraksi dengan aam,
memanfaatkan potensi yang ada di aam, dan memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam mengantisipas bencana alam secara lebih rasiona,
termasuk bencana erupsi gunung Merapi.

Menurut Lendo Novo, seorang pemerhati pendidikan lingkungan yang
juga penggagas sekolah alam, menyatakan bahwa pendidikan di sekolah-sekolah
Indonesia seharusnya mengajarkan anak untuk hidup harmonis bersama alam.
Dengan pengetahuan lingkungan yang kuat, anak-anak Indonesia akan mampu
memanfaatkan potensi alam untuk kesgjahteraan serta menjaga alam sebaik-
baiknya untuk mencegah terjadinya bencana atau kerugian yang lebih besar.
Menurut Hamid, hal-hal yang bersifat lokal harus diperkuat dalam kegiatan
pembelgaran di kelas. Dalam pengenalan aam Indonesia misalnya,
pembelgjaran untuk peserta didik yang berada di daerah rawan gempa harus
berawal dari pengenalan yang mendalam tentang daerahnya (L atief, 2010).

Bertolak pada kenyataan di atas maka seharusnya kurikulum 1PA di
SMP/MTs disusun dan dirancang sesuai dengan kebutuhan dan sikap belgar

peserta didik. Menurut Hurd, kurikulum IPA di masa mendatang harus



didasarkan pada berbagai hubungan antara keadaan manusia, fenomena alam,

kemajuan bidang sains dan teknologi, dan kualitas kehidupan (Hassard, 2005:

13).

Untuk itulah dipandang perlu sebuah perangkat pembelgjaran 1PA
Terpadu dengan memuat aspek potensi lokal daerah yang bersifat kontekstual.
Berkaitan dengan Merapi dan bencana erupsinya, IPA diharapkan mampu
melaksanakan peranan strategis dalam upaya mendukung pendidikan
bencana/sadar bencana yang terintegrasi dalam proses pembelgaran di kelas
ataupun di luar kelas. Berdasarkan latar belakang masalah dan tertarik pada
kenyataan di atas maka akan diadakan penelitian dengan judul: Pengembangan
Buku Ajar IPA Terpadu Berbasis Model Igra dan Mitigasi Bencana Erupsi
Merapi. Untuk mewujudkannya, buku gjar ini dipilih dengan menggunakan
basis model Igra karena model ini membawa proses pembelgjaran ke dalam
aktivitas observasi langsung dengan lingkungan sekitar dan peserta didik digjak
untuk menyadari keagungan dan kekuasaan Tuhan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa
permasal ahan sebagai berikut:

1. Rendahnyalliterasi sains peserta didik Indonesia yang berada pada urutan 60
dari 65 negara menurut PISA tahun 2009 dan urutan 40 dari 63 negara
menurut TIMSS tahun 2011.

2. Konsep-konsep yang berhubungan dengan erupss gunung Merapi

Y ogyakarta belum dipadukan dalam bentuk 1PA Terpadu.



3. Pembelgaran IPA belum kontekstual mengaitkan dengan alam sekitar
meskipun untuk materi yang sumber informasinya mudah ditemui di
lingkungan sekitar peserta didik.

4. Keyakinan masyarakat di lereng Merapi yang percaya pada tahayul masih
kuat dan keterbatasan masyarakat menggunakan dasar ilmu pengetahuan.

5. Belum adanya pendidikan mitigasi bencana alam khususnya erupsi Merapi
Y ogyakarta, yang diterapkan secara kontekstual pada pembelgjaran 1PA.

6. Belum adanya perangkat pembelgaran berupa buku gar 1PA terpadu yang

mengimplementasikan model Igra dan mitigasi bencana erupsi Merapi.

C. Batasan Masalah
1. Pengembangan buku gjar IPA Terpadu yang dikembangkan untuk kelas VI
SMP/MTSs semester |.
2. Mitigas bencana dibatas pada aspek pemahaman peserta didik tentang
bahaya dan gejala awal letusan Merapi, serta kesigpsiagaan peserta didik
dalam menghadapi bencana erupsi Merapi mencakup rasa ingin tahu, kritis

logis, dan peduli yang mendukung penguatan mitigasi bencana.

D. Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Produk buku gar IPA terpadu seperti apakah yang harus dikembangkan
dengan berbasis model Igra dan mitigasi bencana erupsi gunung Merapi

Y ogyakarta?



2. Bagaimana kualitas buku gar IPA terpadu berbasis model Igra dan mitigasi
bencana erupsi gunung Merapi Y ogyakarta yang dikembangkan?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku gjar IPA terpadu berbasis
model Igra dan mitigasi bencana erupsi gunung Merapi Y ogyakarta yang
dikembangkan?

E. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengembangkan buku gjar IPA terpadu berbasis model Igra dan
mitigasi bencana erupsi gunung Merapi Y ogyakarta.
2. Untuk mengetahui kualitas buku gjar IPA terpadu berbasis model Igra dan
mitigasi bencana erupsi gunung Merapi Y ogyakarta yang dikembangkan.
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap buku gjar IPA terpadu
berbasis model Igra dan mitigas bencana erupsi gunung Merapi
Y ogyakarta yang dikembangkan.
F. Spesifikas Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk berupa
buku gjar IPA terpadu dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Buku gar IPA terpadu berbasis model Igra dan mitigasi bencana erupsi
gunung Merapi Y ogyakarta ditujukan untuk SMP/MTs dengan tema Erupsi
Merapi.

2. Materi dalam pengembangan buku gar [PA terpadu ini  memiliki
keterpaduan antara 3 bidang studi IPA yaitu kimia, fisika, dan biologi
dengan model pembel gjaran terpadu tipe Webbed.

3. Buku gar IPA terpadu yang dikembangkan mengacu pada Standar

Kompetensi (SK) 2 yaitu memahami klasifikasi zat dan Kompetensi Dasar



(KD) 2.4 yaitu membedakan sifat unsur, senyawa, dan campuran; Standar
Kompetensi (SK) 3 yaitu memahami wujud zat dan perubahannya dan
Kompetenss Dasar (KD) 3.4 yaitu mendeskripsikan peran kalor dalam
mengubah wujud zat dan suhu suatu benda serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari; serta Standar Kompetensi (SK) 7 yaitu memahami
saling ketergantungan dalam ekosistem dan Kompetensi Dasar (KD) 7.1
yaitu menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen
ekosistem.
G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang terlibat dalam proses pembelgjaran IPA baik peserta didik, guru, penulis,

sekolah, pemerintah daerah, maupun peneliti lain.

a. Bagi Penditi

Menambah pengalaman dalam bidang penditian
pendidikan dan pengetahuan mengenai perangkat pembelgaran

yang tepat dalam proses pembelgaran.

b. Bagi Guru
Sebagai perangkat pembelgjaran yang berisi tentang potensi

lokal yang ada di daerah sekitar gunung Merapi.

c. Bagi PesertaDidik
Memberikan penguatan karakter peserta didik terutama
dalam pembelgjaran IPA dan memberikan alternatif sumber belgjar

mandiri.
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d. Bagi Lembaga
Menjadi pertimbangan untuk meningkatkan ~mutu
pembelgaran di lembaga-lembaga pendidikan atau di sekolah-
sekolah dan juga instans terkait lainnya yang berkaitan dengan
penerapan Buku Ajar dalam pembelgaran di sekolah sehingga
diharapkan dapat memajukan kualitas pendidikan. Selain itu,
memberikan informasi dan masukan kepada pihak sekolah dalam
mengambil  kebijakan  untuk  meningkatkan  keefektifan
pembelgjaran |PA
e. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai alternatif untuk
pengembangan dalam pendidikan bencana/sadar bencana dan
implementasi terhadap Peraturan Daerah Provins DIY Nomor 5
Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
Berbasis Budaya.
f. Bagi Pendliti Lain
Bagi pendliti lain dapat digunakan sebagai bahan informasi
dan acuan pengembangan pendidikan bencana/sadar bencana di
daerah lain. Hal ini tentunya harus disesuaikan dengan karakteristik

pada masing-masing daerah.
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H. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut;

1.

Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.

Buku gar merupakan buku panduan peserta didik dalam kegiatan
pembelgaran yang memuat materi pelgaran, kegiatan penyelidikan
berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi, dan contoh-contoh penerapan
sains dalam kehidupan sehari-hari

IPA terpadu merupakan konsep pengintegrasian konsep-konsep dalam 1PA
baik dengan bidang ilmu yang serumpun maupun lintas bidang keilmuan
sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang utuh dan bermakna.
Model pembelgjaran terpadu tipe webbed adalah pembel gjaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik.

Mode Igra merupakan model pembelgjaran yang mengajak peserta didik
untuk aktif mengeksplorasi lingkungan yang ada di sekitar, model Igra
memiliki tiga sintaksis yaitu eksplorasi, konseptualiasasi, dan komunikasi.
Mitigas bencana adalah perencanaan dan pengambilan tindakan untuk
menghapuskan atau mengurangi adanya ancaman kematian dan kerusakan

ketika bencana alam yang menimbulkan ancaman besar tersebut terjadi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan, adalah

sebagai berikut :

1. Telah berhasil dikembangkan buku ajar IPA terpadu berbasis model Igra
dan mitigasi bencana erupsi gunung Merapi Yogyakarta dengan
memenuhi kriteria kualitas sehingga dapat digunakan sebagai sumber
penunjang dalam pembelajaran.

2. Kualitas buku ajar IPA terpadu berbasis model Igra dan mitigasi bencana
erupsi gunung Merapi Yogyakarta sebagai media pembelajaran memiliki
kategori sangat baik (SB) menurut penilaian ahli materi, ahli media dan
praktisi pendidikan dengan persentase keidealan masing-masing 93,6%;
89,6%; dan 87,9%.

3. Respon peserta didik terhadap IPA Terpadu Berbasis model Igra dan
mitigasi bencana erupsi gunung Merapi Yogyakarta adalah sangat baik
(SB) dengan persentase keidealan 97,5% pada uji terbatas dan 96,8%
pada uji luas. Hal ini mengindikasikan bahwa buku ajar IPA Terpadu
yang dikembangkan dapat diterima peserta didik sehingga layak
digunakan sebagai salah satu sumber alternatif media pembelajaran IPA

Terpadu
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B. Saran

1. Saran Diseminasi

Produk buku ajar IPA Terpadu ini dapat didesiminasikan pada
Stakeholder, yaitu Dinas Pendidikan di Kabupaten Sleman, Magelang,
Klaten, dan Boyolali dalam memformulasikan proses pembelajaran

“Intergrative Science” yang akan dilaksanakan dalam kurikulum 2013.

2. Saran Tindak lanjut

a. Produk buku ajar IPA Terpadu yang dikembangkan dalam
penelitian ini perlu ditata ulang untuk menyongsong kurikulum
2013 yang menekankan pada pembelajaran IPA yang berbentuk
“Integrative Science” yang tidak terpisah-pisah  rumpun
keilmuannya dan terdeskripsikan dalam kompetensi inti dan

kompetensi dasar.

b. Hasil penelitian ini perlu dilanjutkan dalam bentuk uji coba luas
pada beberapa sekolah setingkat SMP/ MTs di sekitar lereng
Merapi yaitu di Kabupaten Sleman, Magelang, Klaten, dan
Boyolali.

c. Perlunya Parcipatory Action Research (PAR) dengan Dinas
Pendidikan pada empat Kabupaten tersebut dalam bentuk pilot

project.
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LAMPIRAN 3

SURAT VALIDASI
Produk Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Iqro’ dan

Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Tatik juwar yah, M E£c

NIP

Instansi : WM Sunan  Eelijega
Menyatakan bahwa saya ahli materi telah memvalidasi produk (Buku Ajar IPA
Terpadu berbasis model Igro® dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi
Yogyakarta ) untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar
IPA Terpadu berbasis model lgro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi
Yogyakarta™ yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM : 09690027

Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh Buku ajar IPA Terpadu yang baik.

Yogyakarta, .2.\.. '.J:‘.',‘J. LA2eid
Validator,
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SURAT VALIDASI
Produk Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Iqro’ dan

Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Oamil Supchataiogium, (4.Pd S

NP : (984omos aewei R ol

Instansi : P Kmia / £/ GHD Swoan  Faligegn g
Menyatakan bahwa saya ahli media telah memvalidasi produk (Buku Ajar IPA
Terpadu berbasis model Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi
Yogyakarta ) untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar
IPA Terpadu berbasis model Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi
Yogyakarta" yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM  : 09690027

Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh Buku ajar IPA Terpadu yang baik.

NIP. (9840205 2puct 2 0of
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LAMPIRAN 4

Komentar/ Saran/ Masukan: "
Letatad,. Vgpcelucubhan wodu / bulas G ar bertema " grurs)

MERAR " sudah  valid  tan  scsuar  Kongep fisiko o
1 1

(_:a(qn -4 Mﬁ)ukch

i ?qu bgﬂ-.arq KéS\Mbu\c(h ( halamenn 359 ) Pef‘lu
3
ditnpatkan k.gm'bgl;r baohwa kalogr @& celain

) ‘ Fot -
apat Ve o e bea Eethhy, E“be 3 uga dapat
jri=}
‘I 7

mematibaly  wyugud suaby  Zak Mzncio._

i 4
Y”acia Fe svmpg| an beluny, dituliskan lcembal,
|
Me raena, hag precam ?lgrp; Adahan kaloy  kargnal
s

o C ¥ .

Padea thewa banpak  heyadian /{ehoﬂr\ma Cehar —har,

1 el o

peris ks wia per pindabain kalor Samgatlah  banoak
T ] Ly

$5]

A i,
terubona soat  der,oddl  ecup SO Merap] o
5 ) ] T

32 Pada Tusng (Spote ) wana Mmasih  tfecong
Achrt cillsE\JﬂnoH:'nn Liesgrat tokels = Lisiky

A s~ uwbdnﬂ \r_ortuj‘: gubhag  dan Icalar L

kaena Sswa  £MP blasanaa sangat bergema-

)
ok s ade ksalh EF  pora g wan o
T

s

Miza | bioarat Belzmian weiviey Mg nssualooing
= WAz add'vicam’ J
leanse radias da ﬁﬂ@lz.@m_n.. siahs bbaoain
\ {. ) l i |
e cizeleat \Cametanta ﬂ#;—«st- - By o
ol

116



Komentar/ Saran/ Masukan:

1. ge\mm sumber Aambar sedah , Stledear cow d7 s

alomat Web Masing *
2. Blm Herlihar Igeo’ & mifigest bencana
[,
@ apa.. 9y hig dilatuwbon
e Cagq Merap tnafeh
deb .
3. A mate Kk abe 95 Qevkehs Cooruzf:.

Y. Bahan afar whaillunge gslengbap’ (aflon feal
Y mengubuy katercapaion pomehamas Qoo

117



LAMPIRAN 5

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Plan Nowviaw, M-paLl

NP : 1984132004122 002

Instansi : Press - oo Sams £ Teteologi
Menyatakan bahwa saya ahli materi telah memberikan penilaian pada produk (Buku Ajar
IPA Terpadu berbasis model Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta)
untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model
Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta™ yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM : 09690027

Prodi  :Pendidikan Fisika
Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk memperoleh

Buku ajar [PA Terpadu yang baik.

Yogyakarta, o |;2.o L
Penilai,
[ S ]

NIP. 193Utl1}2ep9 1002
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : FWtRia uaiasin, .94

NIP : =

Instansi : UIN
Menyatakan bahwa saya ahli media telah ~ memberikan penilaian pada produk (Buku Ajar
IPA Terpadu berbasis model Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta)
untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model
Iqro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta” yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM : 09690027

Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk memperoleh
Buku ajar IPA Terpadu yang baik.

Yogyakarta, . 2. IV, 201
Penilai,

[.Thria . Quiadh M0

NIP.
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LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN KUALITASBUKU AJAR BERDASARKAN PENILAIAN
AHLI MATERI

Penilaian keseluruhan
Jumlah kriteria= 13

Skor tertinggi ideal = 65,00
Skor terendah ideal = 13,00
Xi = 1/2 (65+13) = 39,00

Sbi = 1/6 (65-13) = 8,66

Tabel 1. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Secara Keseluruhan

Interval nilai Interpretasi
5459< x Sangat Baik
44,20 < x < 54,59 Baik

33,80 <x<44,20 Cukup

23,41 <x< 33,80 Kurang
£<2341 Sangat Kurang

x = 59,00 (sangat baik)

=

0
Persentase Ideal = x 10006 = 93,6%

»
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a. Aspek Cakupan Materi

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33

Tabel 2. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Cakupan Materi

Interval nilai Interpretas
8,39<x Sangat Baik
6,80< 1 <8,39 Baik

520< x<6,80 Cukup
3,61<x<5.20 Kurang
©<3,61 Sangat Kurang
i = 8,00 (Baik)

r

Persentase ldeal =

¥

b. Aspek Akurasi Materi

Jumlah kriteria=5
Skor tertinggi ideal = 25,00
Skor terendah ideal = 5,00

0
Ox 1009 =

809%
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Xi = 1/2 (25+5) = 15,00
Sbi = 1/6 (25-5) = 3,33

Tabdl 3. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Akurasi Materi

Interval nilai I nterpretasi
21,00<x Sangat Baik
16,98 < ¥ <21,00 Baik

13,00< x <16,98 Cukup
9,01<x<13,00 Kurang
<901 Sangat Kurang

i = 24,00 (Sangat Baik)

24,00

0qf = 9
2500 X 100% =96 %

FPersentase Ideal =

c. Aspek Kemutakhiran

Jumlah kriteria= 3

Skor tertinggi ideal = 15,00
Skor terendah ideal = 3,00
Xi=1/2 (15+3) =9,00

Sbi = 1/6 (15-3) = 2,00
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Tabel 4. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Kemutakhiran

Interval nilai Interpretas
12,60< x Sangat Baik
10,20<x <£12,60 Baik

7,80< £<10,20 Cukup
540<x<7,80 Kurang
<540 Sangat Kurang

x = 14,00 (Sangat Baik)

r

15,00

Persentase Ideal = x 100% = 93,3%

d. Aspek kandungan unsur-unsur komponen mitigasi bencana erupsi M er api

Jumlah kriteria= 3

Skor tertinggi ideal = 15,00
Skor terendah ideal = 3,00
Xi=1/2 (15+3) =9,00

Sbi = 1/6 (15-3) = 2,00
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Tabel 5. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Kandungan Unsur-Unsur
Komponen Mitigasi Bencana Erupsi Merapi

Interval nilai Interpretas
1260< Sangat Baik
10,20< ¥ <12,60 Baik

7,80< x<10,20 Cukup

540< x<7,80 Kurang
<540 Sangat Kurang

# = 13,00 (Sangat Baik)

»

15,00

Persentase Ideal = X 100% = 86,7%
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PERHITUNGAN KUALITASBUKU AJAR BERDASARKAN PENILAIAN

AHLI MEDIA

Penilaian keseluruhan
Jumlah kriteria= 27

Skor tertinggi ideal = 135,00
Skor terendah ideal = 27,00
Xi =1/2 (135+27) = 75,00

Sbi = 1/6 (135-27) = 18,00

Tabel 6. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Secara Keseluruhan

Interval nilai Interpretasi
107,40< x Sangat Baik
85,80<x <107,40 Baik

64,20 < £ < 85,80 Cukup

42,50 < x £ 64,20 Kurang
x<42,50 Sangat Kurang

X =121,00 (Sangat Baik)

121,00
135,00

Persentase Ideal = *X 100% = 89,6%
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a. Aspek Sesuai dengan tingkat per kembangan peserta didik

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33

Tabel 7. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Sesuai Dengan Tingkat
Perkembangan Peserta Didik

Interval nilai I nterpretasi
8,39< x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<1©<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
x<3,61 Sangat Kurang
x =8,00 (Baik)

0
X 100% =80 %

Persentase Ideal =

r
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b. Aspek komunikatif
Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Shi =1/6 (10-2) = 1,33

Tabel 8. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Komunikatif

Interval nilai Inter pretasi
839<x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik

5,20 < i < 6,80 Cukup
3,61<x<5.20 Kurang
©<3,61 Sangat Kurang

7 = 9,00 (Sangat Baik)

Persentase Ideal =

10,00

c. Aspek dialogis dan interaktif
Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Shi =1/6 (10-2) = 1,33

0
X 1009% = 909%
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Tabel 9. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Dialogis dan Interaktif

Interval nilai I nterpretasi
8,39< x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<%<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
1<361 Sangat Kurang

% = 9,00 (Sangat Baik)

Persentase Ideal =

¥

d. Aspek lugas

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33

00
5 X 100% = 90%0
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Tabel 6. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Lugas

Interval nilai Interpretas
8,39< x Sangat Baik
6,80 < x <8,39 Baik

520< x<6,80 Cukup
3,61<x<5.20 Kurang
£<3,61 Sangat Kurang
x =7,00 (Baik)

0
X 1009% = 70%

Persentase ldeal = —
10,00

e. Aspek koherens dan keruntutan alur pikir

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi =12 (10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33
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Tabel 10. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Koherensi dan Keruntutan

Alur Pikir
Interval nilai Interpretas
8,39<x Sangat Baik
6,80<x <839 Baik
520< x<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
x<3,61 Sangat Kurang

* =9,00 ( Sangat Baik)

0
X 1009% = 909%

Persentase ldeal = —
10,00

f. Aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33
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Tabel 11. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Kesesuaian Dengan Bahasa

Indonesia
Interval nilai Interpretas
8,39<x Sangat Baik
6,80<x <839 Baik
520< x<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
x<3,61 Sangat Kurang

x = 9,00 ( Sangat Baik)

00
Persentase Ideal = - A 100% = 90%

¥

g. Aspek penggunaan istilah ssmbol/lambang

Jumlah kriteria= 3

Skor tertinggi ideal = 15,00
Skor terendah ideal = 3,00
Xi=1/2 (15+3) =9,00

Sbi = 1/6 (15-3) = 2,00
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Tabel 12. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Penggunaan Istilah

Simbol/Lambang
Interval nilai Interpretas
1260< Sangat Baik
10,20< ¥ <12,60 Baik
7,80< x<10,20 Cukup
540< x<7,80 Kurang
<540 Sangat Kurang

= 14,00 ( Sangat Baik)

r

15,00

Persentase Ideal = x 1000 = 93,3%

h. Aspek Penyajian

Jumlah kriteria=5

Skor tertinggi ideal = 25,00
Skor terendah ideal = 5,00
Xi = 1/2 (25+5) = 15,00

Sbi = 1/6 (25-5) = 3,33
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Tabel 13. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Penyajian

Interval nilai Interpretas
21,00< x Sangat Baik
16,98 < x <21,00 Baik

13,00 < £ < 16,98 Cukup
9,01<x<13,00 Kurang
£<9,01 Sangat Kurang

x = 23,00 ( Sangat Baik)

5

T

Persentase Ideal =
25,00

X 1009% = 920%

i. Aspek Pendukung Penyajian Materi

Jumlah kriteria=7

Skor tertinggi ideal = 35,00
Skor terendah ideal = 7,00
Xi=1/2 (35+7) = 21,00

Sbi = 1/6 (35-7) = 4,67
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Tabel 14. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Pendukung Penyajian Materi

Interval nilai Interpretas
2941< x Sangat Baik
23,80<x £29/41 Baik

18,20 < £ < 23,80 Cukup
12,59 < £ < 18,20 Kurang

x<12,59

Sangat Kurang

x = 33,00 ( Sangat Baik)

r

35,00

Persentase Ideal =

X 100% = 94,3%
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PERHITUNGAN KUALITASBUKU AJAR BERDASARKAN PENILAIAN

PRAKTISI PENDIDIKAN

Penilaian keseluruhan
Jumlah kriteria= 40

Skor tertinggi ideal = 200,00
Skor terendah ideal = 40,00
Xi = 1/2 (200+40) = 120,00

Sbi = 1/6 (200-40) = 26,67

Tabel 15. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Secara K eseluruhan

Interval nilai I nter pretasi
168,00 < Sangat Baik
136,00 < ¥ < 168,00 Baik

104,00 < x< 136,00 Cukup

72,00 < £ <104,00 Kurang
x<72,00 Sangat Kurang

X = 175,75 (Sangat Baik)

r

200,00

Persentase Ildeal = X 100% = 87,9%
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a. Aspek Cakupan Materi

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33

Tabel 16. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Cakupan Materi

Interval nilai Interpretas
8,39<x Sangat Baik
6,80< 1 <8,39 Baik

520< x<6,80 Cukup
3,61<x<5.20 Kurang
©<3,61 Sangat Kurang

i = 9,00 (Sangat Baik)

Persentase Ideal =
10,00

b. Aspek Akurasi Materi

Jumlah kriteria=5
Skor tertinggi ideal = 25,00
Skor terendah ideal = 5,00

0
X 1009% = 909%
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Xi = 1/2 (25+5) = 15,00
Sbi = 1/6 (25-5) = 3,33

Tabel 17. KriteriaKategori Kualitas Buku Ajar Aspek Akurasi Materi

Interval nilai I nterpretasi
21,00<x Sangat Baik
16,98 < ¥ <21,00 Baik

13,00< x< 16,98 Cukup
9,01<x<13,00 Kurang
<901 Sangat Kurang

x = 22,00 (Sangat Baik)

9

e

25,00

FPersentase Ideal = X 100% = 882

c. Aspek Kemutakhiran

Jumlah kriteria= 3

Skor tertinggi ideal = 15,00
Skor terendah ideal = 3,00
Xi =1/2 (15+3) = 9,00

Sbi = 1/6 (15-3) = 2,00
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Tabel 18. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Kemutakhiran

Interval nilai Interpretas
12,60< x Sangat Baik
10,20<x <£12,60 Baik

7,80< 1 <10,20 Cukup
540<x<7,80 Kurang

x <540 Sangat Kurang

!

15,00

Persentase Ideal = X 100% = 83,3%

d. Aspek kandungan unsur-unsur komponen mitigasi bencana erupsi M er api

Jumlah kriteria= 3

Skor tertinggi ideal = 15,00
Skor terendah ideal = 3,00
Xi =1/2 (15+3) = 9,00

Sbi = 1/6 (15-3) = 2,00
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Tabel 19. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Kandungan Unsur-Unsur

Komponen Mitigasi Bencana Erupsi Merapi

Interval nilai I nterpretasi
12,60< x Sangat Baik
10,20< % <£12,60 Baik
7,80<x<10,20 Cukup

540< x<7,80 Kurang
<540 Sangat Kurang

x = 13,25 (Sangat Baik)

»

15,00

Persentase Ideal = X 100% = 88,3%

e. Aspek Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33
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Tabel 20. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Sesuai Dengan Tingkat
Perkembangan Peserta Didik

Interval nilai I nterpretasi
839<x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<%<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
1<361 Sangat Kurang
x = 8,00 (Baik)

i}

FPersentase Ideal =

0
DOX 100% =80 %

f. Aspek komunikatif

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33
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Tabel 21. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Komunikatif

Interval nilai Interpretas
8,39< x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<1©<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
x<3,61 Sangat Kurang

i = 8,50 (Sangat Baik)

!

Persentase Ideal =

¥

0. Aspek dialogisdan interaktif

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi =12 (10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33

5 X 100% = 85%
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Tabel 22. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Dialogis dan Interaktif

Interval nilai Interpretas
8,39< x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<1©<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
x<3,61 Sangat Kurang

% =9,00 (Sangat Baik)

¥

Persentase ldeal =

¥

h. Aspek lugas

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33

0
= X 100% = 900%
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Tabel 23. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Lugas

Interval nilai Interpretas
8,39< x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<1©<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
x<3,61 Sangat Kurang

% = 8,75 ( Sangat Baik)

!

Persentase Ideal =

= X 100% = 87,5%

¥

i. Aspek koherens dan keruntutan alur pikir

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi =12 (10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33
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Tabel 24. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Koherensi dan Keruntutan

Alur Pikir
Interval nilai I nterpretasi
839<x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<%<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
1<361 Sangat Kurang

i = 8,75 ( Sangat Baik)

8,75
Persentase Ideal = 1 - 5 X 100% = 87,5%

¥

j. Aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33
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Tabel 25. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Kesesuaian Dengan Kaidah

Bahasa Indonesia

Interval nilai I nterpretasi
839<x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<%<6,80 Cukup
361<x<5,20 Kurang
1<361 Sangat Kurang

% = 9,00 ( Sangat Baik)

00
Persentase Ideal = o X 100% = 90%

¥

k. Aspek penggunaan istilah simbol/lambang
Jumlah kriteria= 3

Skor tertinggi ideal = 15,00

Skor terendah ideal = 3,00

Xi=1/2 (15+3) =9,00

Shi = 1/6 (15-3) = 2,00
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Tabel 26. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Penggunaan Istilah

Simbol/Lambang
Interval nilai Interpretas
12,60< x Sangat Baik
10,20<x 12,60 Baik
7,80<1<10,20 Cukup
540<x<7,80 Kurang
<540 Sangat Kurang

= 13,25 ( Sangat Baik)

¥

15,00

Persentase Ideal = X 100% = 88%

|. Aspek Penyajian

Jumlah kriteria=5

Skor tertinggi ideal = 25,00
Skor terendah ideal = 5,00
Xi =1/2 (25+5) = 15,00

Sbi = 1/6 (25-5) = 3,33
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Tabel 27. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Penyajian

Interval nilai Interpretas
21,00< x Sangat Baik
16,98 < ¥ < 21,00 Baik

13,00< £ <16,98 Cukup
9,01<x<13,00 Kurang
x<9,01 Sangat Kurang

= 22,25 ( Sangat Baik)

&

25,00

Persentase Ideal =

X 1009% = 89%

m. Aspek Pendukung Penyajian Materi

Jumlah kriteria=7

Skor tertinggi ideal = 35,00
Skor terendah ideal = 7,00
Xi =12 (35+7) = 21,00

Sbi = 1/6 (35-7) = 4,67
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Tabel 28. Kriteria Kategori Kualitas Buku Ajar Aspek Pendukung Penyajian Materi

Interval nilai Interpretas
2941< x Sangat Baik
23,80<x <2941 Baik

18,20 < ¥ < 23,80 Cukup

1259 < 1<18,20 Kurang
x<12,59 Sangat Kurang

% = 31,50 ( Sangat Baik)

]

35,00

Persentase Ideal =

X 100% = 900%

175




LAMPIRAN 8

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR PADA UJI
TERBATAS

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek {v) pada kolom vang sesuai dengan pendapat kalian pada tempat
yang disediakan

No Uraian L = Skala Penilutan E
' | Senang | Cukup | Bissawxyn Kureng | Tidak
- e |_venuny SETING  Senang
|| Bagaimanas pendapat kamu | v
mengesnai : .
| LKPD .
Prakiikum/ demonstirasi vang | ‘V;
|| dilakukan - V
| ' Cara guru mengajar :

2 Apakah kamu merasa bary
terhadap komponan-komponen 'l,i'
bertkur
Mater ajar
LKPD Vv

| Cara gury mengajer

—~

! B —— e S i e LT, S RN

RESPON PESERTA DIDIK TERHMADAF BUKU AJAR

Petunjul: berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesual dengan penclupat kalinn pada tempat
yang disediakan

No Uraian ' | ; Skola Peniluian
Semang Cukup Blwsiizpa H_ur.zr.-g—'l';d:k_
- senan SEMATE
I | Bagaimana pendapar kamo \/ == E'." ==t Ilui wnT‘E'
mengenn; ; s
LEPD : - E =
Praktikum: demonsteasi vang | — — - N
dilsieskan \/
Carn guru mengajar
2 | Apakah ksmu merasa barg - f ==
terhadap komponan-kompansn |
beriku; ¥ . — = -
Maters ajer
LKPD - o o =
Cara guni mengajae V’{ -~ LT =
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HESPOM PESERTA DIDEK TERHADAP BUKLU AJAR

Teminjuls: berilah randa cels (v} pada kolom yang sesuai dengen pendapat alisn pada tempat

vang disgdiskan

ETS Uradan
1|
]

Si'_'ll-l-l'\;-'_._a___..l__

Semang |

Culazp

-K_.IJL'JII.E Tudsk
SETIANE _ senbng

| Bladn -mia

11| Bagamara peodaps: kanis
| mMENgENG |
LEFD
Prakiikumy demanstasi vang
| dilakakan
(Lo pusd mengajar

v

|-\I

i Apakah komu merass bar
tertiadup kemponan-komsponen
berikus:

o Mdateri ajar
| LRFD
Carn guni meogaja

¥

i1

bl

L

RESPON PESERT A DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Pemnjuk: berilah
yang disediakan

tanda cek (v ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kehun pada tempat

Mo | Uraian

Senang

Skals Penilpian
Cubup | Biasa saia

senang

Kuring | Tidak

| MeEngend

i LKPFD

i Praktikum' demonstrasi vang
 dilakukan

Carn guru mengajar

|
1 F Bagaimana pendipat karmu ]

_ aepang eneng

2| Apaksh karmn merssa bary
| terhadap kernponan-komponen
berikur:
Maren ajar
| LKPD

[ Cara ZUTU mengajar
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LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR PADA UJI
LUAS

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAF BUKU AJAR

Peturgjuk: berilah tanda cek (v) pads kalom yang sesual dengan penclapat kalian pada tempat
vang disediakan

Mo Uraian | A Skaln Peniluia B
Senang Cubup | Blasszpa Kurang  Tidak
- SEOAmn, .'L‘I'II].."IE SENAng
1 | Bagaimana pendapa: kamu \/ — E_T_ e —
I'.I'lﬂﬂs‘&nl:u . =
LKPD ; ES F =
FPrakiikum demonstrasi vang | — o - o
dilakoukan \//
Cara gury mengajar
I | Apakah kamu merasa baru B ! - ==
terhadap komponan-komponan {
berilut; ¥ ‘j = . .
Marer ajor -
LKPD . - 22
Cara guns mengajar Y’J = = -

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAPF BUKL AJAR

Perunjuk: berileh tanda cek (v} pade kolem vang sesuai dengan pendopat Kalian pacdn tempat

yang disediakan
No| Umalan ] Skala Porilainn
! Senong | Culwmp | Biassa-<uin  Kurang  Tidak
I | S | Eenang . enang sEmang
| ¥ | Bagnimane pendapat kamu v
| mengenai ;
[ LEPFD
| | Praktilounny’ demonsieasi vang | ."Jr
| dilakukan v
| Cara gure mengajar

2 | Apakah kamu merasa bary
tethedap kemponan-kompenen |/
benikur
Maters aper =
LKPD \" b,

b Corn g wengajar P ik ol ianit
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HESPON PESERTA DIDE

K TERHADAP BUKU AJAR

Tremunjube: berileh tanda cel (v pada kolom vang sesua; dengen pendanat kal in puda et

vang disediskan

BT " Uraan

F.-i'_'ﬂ-l-l'\:l'_ luan_

| Semong |

Culzp | Biadn =ma

I 1 | Bagamara pendaps: kamis
i mengenng |
LEFD
Praktikum demorstrasi vang
ilaloakan
( Cars gusy swengajar
Apakah komu merasa baruy
tertiadup kempooan-komsponen
berikus:

|-\.l

ry
&

o Mlateri ajar
LKFD
- o guni mengajar

%

Kurang Tidak
ol N |

2

%

RESPON PESERT A DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Pemunjuk: berilah
yang disediakan

tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kehun pada tempat

Mo | Uraian

Semamg | Cubup
| senang

Skals Peniloian
Biasa suja

Kurang | Tidak

|
I ; Bagaimana pendapat kamu
| mengen ;
i LEFD
i Praktilum’ demonstmsi vang
 dilakukan
Carn gury mengajar

__iﬂhl.ﬂi acneng

3

| Apaksh kamu merssa bary

ik
Maren ajar
| LKPDY
[ Cara gury mengajar

| terhndap komponan-komponen
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RESPON PESERTA DIDK TERHADAPF BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cok (v} pada kalom vang sexuni cengan pendapat kalian pads tecpat
vang diseilisiun

|Nl:l | Liruian [ an
| Senang | Cukap | Bisen<rs  Kuorang | Titik
| 3 i
| 1 | Bagzimona pendepat ke | = = =%
| MERgena | == - - ==
| LKFD \/ - . e
| Prakxikum! demonszres: [
| dilakoukan o = = = T
| | Cara puru mengajar
i T | Apakah kamu mernsa harg ] 1
| terhadup kowipanan-komponen = o] =
| beridan \/ L
Materi agar - T - B
LEFI - = —

. Cama gurny mengager

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKL AJAR

Pernguk: berilah tands cek: (v} peda kolon vang sssuai dengin pesslapat kulian pada tempat
yang disediakon

I Llvalar L= . _.}EIFF\P. lagen
Semang | Cukup |
...... : senang
I | Bagzimans pendapat kapmu. o
mengsnas |
| LKFD» | |
| Prokoilumy demomsersil vace | W
dilalukan | |
Carg gy mengsjar L’
| 2 Apakah ko merass baru 3 T —

| | bemhadap kewponan-komponen |
| | berkus; | \/
Mlzteri anr |
| LEPD
| ("l‘-!:_lu_!'l:'l_l:nengi'll '\f"’

RESPON PESERTA DIIMK TERIADAF BUKU AJAR

Petumjuk: berilah tanda cck (v} pada kolom yang sesaai dengan pendapat kalinn pada tempat
yang disediakan

B Uraian Skala Pemilaim
Cakup | Binss sgin | Kurng | Tidok
BenAng Bonng | SRang

I | Hagaimann pendapet kama
mEngenai ;
LEFD .
Praloikum' demonstrasi yeng
dilakukan
Cara gur metjejor
2 | Apakah kamu merasa bani
torhndap kenponan-komponen
bkt
Maters gjar
LEFD

Carn par menpafa

<< SN N §
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAF BUKL AJAR

Petumjuk: berilub tanda cek {(v) pala kolom yang sesusi dengan pendapat kalian pada tempa
yang disediskan *

Mo

Uraian

Skala Pendlian

Senang

Cubup
SENANG

Biasa saja

Kurang
Senang

Tednk
senang |

Bagammana pendapat kama
mengenai |

LKPD

Praktikom' deimonstrasi yang
dilakukan

{‘

v

ool S

RESFON PESERTA MDIK TERHADAP BUKL ATAR

e lah tanda cek | 1 pads kalem v gL l
v TIEAN fren o4 IL!.‘IE!FH-I
Pebunjuk: beri ncek T 152 de pendapat kalian pa

e | Uhraian

Senang |

Skeals Penilyiny

Cukup | Biass shja

JEI'III'E__ =

Kumung | Tedak |
SENANE | Sepamp

1

| Bogaimana pendapst kamue
| mengens :
LEPD

Fraltilam! demonstraz vang
| dilakukan

. Clara guru neengajar
2

L

Apaksh kamu merasa bau
terhadap kl."nmumm.'mmmnm
berkal:

Mlotem njar
LKFD
| Cars guru mengajar

K& “&

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom yang

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAF BUKU AJAR

yang disediakun

sesuni dengan pendapat kalian pada tempat

Mo

Uraian

Sk

Senong

Culkup
senang

ala Penilian

Binsa saja

Kurang
sepang

Ticlak
scnang |

Bagaimuna pendapat kamua
WETIEE]

LEPD

Praktikum deinonstrasi yang
dilakukan

Cara gum mengajar

<

w

Apokah ks merasa bor
terhadap komponan-komponen
berikut:

Materi ajar

LKPFD

Cara gurs mengajar

Ll %€
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKL AJAR

Petunjuk: berilah tands cek (v) pada kolom yang

i i sesum dengan pendapot kalinn pada tempal

No Uraizn Skala Penilaian

_Scna:ng Culup | Bissa spio Kurang | Tidak
SETANE . senang | senang |
]

|| Bagaimana pendapet knmu

| mengenai :

LEFD

Prakeikum/ demonstrasi yang
dilakukan

Cara guru mengajar

1 | Apakah kumu ﬁleﬁ‘su barg
terhadap komponan-komponen
beril;n'l:F .

Materi ajar

| LKFD

1 Cara guns mengajar |

i
| I

TSRS

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kalian pada tempat
vang disediakan

Mo Uraian Skala Penilaian W
Senang | Cukup | Biasasaja | Kurang | Tidak
SEnang senang | senang |

| | Bagaimana pendapat karmu
mengenai ;

LEPD v
Praktikum/ demonstrasi yang
dilakukan

Cara guru mengajar

2 | Apakah kamu merasa bar
terhadap komponan-komponen
berikut:

Materi ajar

LEPD

Cara guru mengajar

SRR |&SS
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Perunjuk: beriloh tunda cek {v} pads kolom vang sesuai dengan penidapat kalian poda tempat
yang diseciakan

| No Uraian l Skals Penilnics ol
1 | | S-mnug | Cukup [ Blasa sajs  Kusang | Tidek
| ] | ) senang  senang

L Bagaimans pendapar kani
TENGERE] ; 1'l..,./
| LKPD
| Prakuikuny demsonstrasi vang
| ! dilakukan { V
| Corn gurs mengajar | gor® |
| 2 | Apakah kanvue merasa bam | |
Iludndlp komponan-komponen | i
| berikut: L/
| Matert ajar ],/
| LKPD
i Cara gurs mengaiar L/

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tnda cek (v} pada kolom vang sesuai dengan pendapar kalian pada tempat

yang disediakan
No Umsisn = | Skala Penilaian .
| | Senang | Culalp | Biasassis Kurang | Tidak |
I ; | senang | __Senang | senang |
I | Bagaimana pendapat kamu | - = - |
mengenai : { |
LKPD ; \a/ |
| Praktikum/ demonstrasi yang \/ ;
dilalaukan |
Cara guru mengajar sl 3
2 | Apakah kamu merasa baru | | !
mgp komponan-komponen ' |' | i
: . |
Mar e v 2 | |
LK
Cara gurl mengajar I.\’/f ‘ Er ..---....'1
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pacla kolom yang sesuai dengan pendapat kalian pada tempa

yang disediakan
No | Urnian Skala Penilaian
| Semang = Cukup | Biasasajs HKurang | Tidak
senang | __iSmang @ semamg

| | Bagaimana pendapat kamu
| mengenai :
LKPD
| Praktikumy demonstrasi vang
dilakukan

,J Cara guru mengajar

¥

v

(]

| Apakah kamu merasa baru

- berikurt:
Materi ajar
i LKFD

| Cara guru mengajar

| terhadap komponan-kompenen

v

%

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom vang sesual dengan pesdapat kalian pada tempat

wung disediakan

| Mo Uraian

Skala Pemilajan

Cukup | Biasa <aja
SENANE

Kurang | Tidak |
senang ' senang

1 | Bagaimana pendapat kamu
| mengenai :
! I LKPD
| Praktikum¢ demonstrasi yang
dilakukan
Cara guru jar

Ve

(]

Apakah kamu merasa baru

i terhadap komponan-komponen
| berikut

| Mater ajar

| LKPD

I | Cara Buna mengajar

|

<&
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Pemnjuk: berilzh tanda cek (v) pada kolom vang sesual dengan pendapat kalian pada tempat

vang disediakon
Mo Uraian Skala Peniloian
Cukup | Bissasaja | Kurang | Tidak
SENANg Senang | senang
| | Bagsimana pendapat kamu '\/

mengenai ;

LEPD l"/

Praktikum/ demonstrasi yang s

dilakukan

Cara guru mengajar

2 | Apakah kamu merasa baru
terhadap komponan-komponen
benkut:

Materi ajar

LKFD

Cara guru mengajar

QNS

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kalom yang sesuai dengan pendapat kalian pada tempat

yang disediakan

No Uraian

Skaln Penilaian

Cubup

[ Biesa saia  Kurang | Tidak |

| Senan
| 1 | Bagsimana pendapar kamu = B L
! | mengenai :
| | LKPD
Praktikum. demonstrasi yang <
| dilakukan v

Cara mengajar

Apakah kamu merasa baru
terhadip komponan-komponen
| berikut:

. | Materi ajar

: LKPD

! Cara guru menpajar




RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kalian pada tempat
vang disediakan

| Na | Uratan Skals Penilaan

Senang Cubup | Biass aia Kurang  Tidak
| | scoang | . senang  senang
D quﬂjmapcnda;m kamu | | o
| | mengena ; |
| LKPD | o2 | ~
. Praktikum/ demonstrasi vang
J dilakukan
Cara guru mengajar

2 Apakah kamu merasa baru
! terhadap kemponan-komponen |

| berikun: ol |
i Maie.rjilajm- \/ "\'A
| LKPD [

Cara guru mengajar |

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesua: dengan pendapal kalian pada tempat
vang disediakan

-

No Uraian | Skala Pemilaian =
Senang Cukup | Biasasyz Kwwng | Tidak
1 seniang | 000 senan senan
| Bagsimana pendapat kanw {
| mengenat ; {
LKPD 167/ t?.l
Praktibum’ demonstrasi vang \/
- lilakukan

Cira guru mengajar
2 | Apakah kamu imernzs bar
| terhadep komponan-komponen
| berkut:

Mauteri ajar ! 1\/ "p[ "‘7"'/' !

LKFD
|_ Cara ouru mengajar |
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR
Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kalian pada tempat

yang disediakan

MNo Uraian

Skala Penilaian

Senang | Cukup
senang

Binsn saja | Kurang

smug

senang |

| | Bagaimana pendapat kamu
mengensi !

LEPD

Praktikom' demonsirasi yang
dilakukan

Cara guru mengajar

2 | Apakah kamu merasa baru
terhadap komponan-komponen
benkut:

Materi ajar

LKPD

Cara guru mengajar

S e &

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom vang sesuai dengan pendapat kalian pada tempat

vang disediokan

No U'ratan

__ETALL_:E Penilaian

Senang Cukup

Binsa spa

| | Bagaimana pendapot kamu

' dilakukan
, Cara puri mengajar

Semang
' mengenai ;
LKPD 3‘?/ .
Praktikum/ demonstrasi yang {

I

Rureng | Tidak
ienang | senang

| 1 | Apakah kamu merpsa baru

| Materi ajar
' LKPD |
Cara guni mengsjar |

| terhadap komponan-komponen Dw[
bertku:
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v} pada kolom yang sesuai dengan pendipal kallan pada vempat
yang disediakan

| No | Uratan Skala Penlaan_
I I Senang | Culkup | Bizsa-u Kurang | Tidak |
! | | senang __ senang | senang

| | Bagusmana pendapat kamu

[ mengenai : i
| |LKPD

: { Praktibum' demonetrasi yang |
| | dilakukan [

| Cara M fen 3

2 | Apakah kemu merasa bary |
|
I

terhadap kemponan- -komponen
‘ berikut:
Mateni ajar

! LKPD
| Cam Elru mengajer

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk; berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuni dengan pendapat kafian pada tempat
yang disediakan

No | Uraian _ Skala Penilaizn
Senang | Cukup | Biasz:wa Kureng | Tidak

senang | senang
| | Bagaimsana pendapat kanua { :

=V A

Praktilum/ demonstrazi vang
dilakukan

Cara guru mengajar

2 | Apaknh kamu merasa baru

! gy
| terhadap komponan-konponen i
| berikun: :
Materi ajar
LEPD : |

|| Cara guru mengajar |
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RESFON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kalian pada tempar

yang disediakan

No Uraian

Skala Penilnian

Senang | Cukup i_(urlng | Tidak

senzng | senang

‘ Binsa saja

| | Bagaimana pendapat kamu
| mengens; ;
|LKPD
Praktikum/ demonstrasi yang
dilzkukan
Coara gury mengajay

' I

Lo |

v

1 | Apakah kamu merasa baru
tethadap kemponan-komponen
| berkut:

Materi gjar

LKPD

Cara gunu imengajar

|
| i
|

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKL AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kelom yang sesuai dengan pendapat kulian pada tempat

yang disediakan
No Uraian Skala Pemilaian
Senang | Cukup | Biasa -a Kurgng = Tidak
senang ____ semang | senang
! | Bagaimana pendapat kamu 3
mengena
LKPD \)
Proktilkuny demonstrasi vang
| dilakukan
Cara guru mengajar 7
2 | Apakah kemu merasa baru
| terhadap komponan-komponen | NV
| betilout:
Mater] ajar ? L

LKPD
| Cara guru mengajar
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kalun pada tempat
yang disediakan "

MNa Uraian Skala Penilaian

Senang | Cukup | Bimsasas Kurang | Tidak |

| | _senan ____scnang | senang
I | Bagaimana pendapat kamu i / i '

| mengenai ;

| LKPD | v’

Praktikumy demonstrasi vang

| dilakukan | v
! Cara guru mengajar
| 2 | Apakah kamu merasa baru i
I  terhadap komponan-komponen

berikut:
| Materi ajar V/-
s

| LKPD
L Cara guru mengajar

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKL AJAR

Petunjuk: berilah tanda cek {v) pada kolom ¥ang sesual dengan pendapat kalian pada tempat
yang disedinkan

T

| No Uraian Skala Penjlzian |
Senang | Cukup | Bissaswe Kumng | Tidek
senang | _ senang  senang
| Bagnimana pendapa kamu v
| LKPD , v
Praktikum demonstras) vang |
- dilakukan ; W
| Cara Buru mengajar |
2 Apakah kanmu merasa barg | \/ '
i terhadap komponan-komponen |
! berikur

Materi ajar |
. LKPD |

\
Cara guru mengajar | ~/
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR
Petunjuk: berilah tanda cek (v} pada kolom yang sesupi dengan penclapat kalian pada rempat
yang disediakan

-

No Uraian Skals Penilaian
Seneng | Cukup | Biasa<ajs  Kurang | Tidak

| senang senang | senang
I | Bagaimana pendapat kamu

mengenaj : {
LKPD !
Prakttkum/ demonstrasi yang - - - | E
dilakukan \/

Cara guru mengajar
Apakah kamu merasa bary

terhadap komponan-komponen i

berikut: _ v N

Materi ajar I — =
LKPD - \/
Cara guru mengajar | | -

(]
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LAMPIRAN 9

PERHITUNGAN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

PADA UJI TERBATAS

a. Penilaian Keseluruhan

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33

Tabel 29. Kriteria Kategori Respon Peserta Didik Secara Keseluruhan

Interval nilai Inter pretasi
8,39<x Sangat Baik
6,80 <x <8,39 Baik

520< x<6,80 Cukup
3,61<x<5.20 Kurang
£<3,61 Sangat Kurang

x = 9,75 ( Sangat Baik)

¥

]
FPersentase Ideal = 5 X 100% = 97,5%
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a. KriteriaMateri Ajar

Jumlah kriteria=1

Skor tertinggi ideal = 5,00
Skor terendah ideal = 1,00
Xi=1/2 (5+1) = 3,00

Sbi = 1/6 (5-1) = 0,67

Tabel 30. Kriteria Kategori Respon Peserta Didik Aspek Materi Ajar

Interval nilai Interpretas
4,20< x Sangat Baik
340<x £4,20 Baik

2,60< <340 Cukup
180<x<2,60 Kurang
x<1.80 Sangat Kurang

% = 4,75 ( Sangat Baik)

»

5,00

Persentase ldeal =

b. Kriteria Praktikum/ Demonstrasi

Jumlah kriteria= 1
Skor tertinggi ideal = 5,00
Skor terendah ideal = 1,00

X 100% = 95%

194




Xi = 1/2 (5+1) = 3,00
Sbi = 1/6 (5-1) = 0,67

Tabel 31. Kriteria Kategori Respon Peserta Didik Kriteria Praktikum/Demonstrasi

Interval nilai I nterpretasi
420<x Sangat Baik
340< i <4,20 Baik

2,60< x<3,40 Cukup
180<x<2,60 Kurang
x<1,80 Sangat Kurang

7 =5,00 ( Sangat Baik)

0
X 1009% = 1009%

Persentase Ideal = —
5,00
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PERHITUNGAN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU AJAR

PADA UJI LUAS

a. Penilaian Keseluruhan

Jumlah kriteria= 2

Skor tertinggi ideal = 10,00
Skor terendah ideal = 2,00
Xi=1/2(10+2) = 6,00

Sbi = 1/6 (10-2) = 1,33

Tabel 32. Kriteria Kategori Respon Peserta Didik Secara Keseluruhan

Interval nilai Interpretas
8,39< x Sangat Baik
6,80<x <8,39 Baik
520<%<6,80 Cukup
3,61<x<5.20 Kurang
£<3,61 Sangat Kurang

x = 9,68 ( Sangat Baik)

68
x 100% = 96,8%
10,00 ’ ’

Persentase Ideal =
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a. KriteriaMateri Ajar

Jumlah kriteria=1

Skor tertinggi ideal = 5,00
Skor terendah ideal = 1,00
Xi =1/2 (5+1) = 3,00

Sbi = 1/6 (5-1) = 0,67

Tabel 33. Kriteria Kategori Respon Peserta Didik KriteriaMateri Ajar

Interval nilai I nterpretasi
420< x Sangat Baik
340< x £4,20 Baik
2,60<x<3,40 Cukup
180<x<2,60 Kurang
£<1,80 Sangat Kurang

% = 4,62 ( Sangat Baik)

»

5,00

Persentase Ideal = X 100% = 92,4%

b. Kriteria Praktikum/ Demonstrasi

Jumlah kriteria= 1

Skor tertinggi ideal = 5,00
197




Skor terendah ideal = 1,00
Xi =12 (5+1) =3,00

Sbi = 1/6 (5-1) = 0,67

Tabel 34. Kriteria Kategori Respon Peserta Didik Kriteria Praktikum Demonstrasi

Interval nilai I nterpretasi
420< x Sangat Baik
340<x £4,20 Baik
2,60<1<3,40 Cukup
1,80<x<2,60 Kurang
¥<1,80 Sangat Kurang

% = 4,96 ( Sangat Baik)

6
X 1009 = 99,2%

Persentase Ideal = —
5,00
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LAMPIRAN 10

SURAT VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

: o/
Nama Asit, widr wir sudln coat, M-Fd
NIP {Sayono / oy 109y

Instansi :  Peae/. fimm

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penilaian kualitas produk
untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu
Berbasis Model Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta”

yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum
NIM : 09690027
Prodi  : Pendidikan Fisika

Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh instrumen penilaian kualitas produk yang

baik.

Yogyakarta, ..20....MEL 2017
Validator,
;'.. v d
[.‘.(‘l’.fZ.j‘:’.‘ﬁ’f‘lff.—....{f‘.’..f‘.’...
NIP. .’.:]t;'?"-'-"")c Doy rz o0y
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Komentar/ Saran/ Masukan:

D woertu £ Jembon respon  JP€ s e ket Pty
A O o L g o Se brs fonsed Her fassd %
7‘::-.1,./( L or S erics S/net an /7 e An-c—’é‘,a/ 4

. Séyo r par ST _)

j’,f’- Cora E I s ‘rely

ol berprker  [Cndi Lo,  pethil  CQadih)
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LAMPIRAN 11

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :DW Hatminingsih, S:Pel.

NIP ipéloylo (9833 A oft

Instansi : Swip  pAuhemme divoh pekern
Menyatakan bahwa saya telah menerima produk (Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Igro’
dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta) untuk keperluan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Iqro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi
Gunung Merapi Yogyakarta™ yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM : 09690027

Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya semoga produk buku ajar ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, ... Juti. 29!3
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SLLL'{ tante . Ms1

NP [9§SQLI 47d03 100y

Instansi : SMPN] Q»'K?[(»rlmlm
Menyatakan bahwa saya telah menerima produk (Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Igro’
dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta) untuk keperluan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Iqro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi
Gunung Merapi Yogyakarta” yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM : 09690027

Prodi  :Pendidikan Fisika
Harapan saya semoga produk buku ajar ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana

mestinya.

NIP.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : PRA., ARMIt acyart] .

NIP  : '\®6oo\JuwyB703 & 004

Instansi : ©MP. HEGE™) 3 CANGRRINGAN  SLEAMAT
Menyatakan bahwa saya telah menerima produk (Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Igro’
dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta) untuk keperluan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi
Gunung Merapi Yogyakarta” yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM  : 09690027

Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya semoga produk buku ajar ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, gquk.\ dong,

f’.; v \“_- ¥ gﬁ‘g: i‘n‘euyatakan,
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : § V] GiyoN©O L

NP (960(}?0—? (48103 176 =

wsasi ;- S P Neg ert A PQ Lo
Menyatakan bahwa saya telah menerima produk (Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Iqro’
dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta) untuk keperluan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model lgro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi
Gunung Merapi Yogyakarta” yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM : 09690027

Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya semoga produk buku ajar ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 3‘/“:;‘ Jo/ 3
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama TE\SO IsSwaTl, - CRYE

NP : (3630507 198412 2006

Instansi : SMPN 3 Palee i
Menyatakan bahwa saya telah menerima produk (Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Igro’
dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta) untuk keperluan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi
Gunung Merapi Yogyakarta” yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum

NIM : 09690027

Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya semoga produk buku ajar ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, SJU[J‘Q’O =

fal _f]
I

[““::wmc-)unm #

G
0. | SHP Nesam

Jggh, C.fd Gy
¢ J
o7 19841% 2 (.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : DA e TO

NIP LS Foin v 9 9oL

Mstansi : S™MP N 4 PAK ENA
Menyatakan bahwa saya telah menerima produk (Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Iqro’
dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta) untuk keperluan skripsi yang berjudul

“Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu berbasis model Igro’ dan Mitigasi Bencana Erupsi

\oo |

Gunung Merapi Yogyakarta” yang disusun oleh :

Nama : Ambarsari Indraningrum
NIM : 09690027

Prodi  : Pendidikan Fisika

Harapan saya semoga produk buku ajar ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana

mestinya.
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Yang menyatakan,

NIP.

| ATl 2

196701

oo |



LAMPIRAN 12

Dokumentas Disseminate
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LAMPIRAN 13

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562211 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal

Mengingat -1,
2
3
4

SURAT KETERANGAN / IJIN
O7QIEETENITI2013

Wadek.Bid.Ak.Fak.Sains&Teknologi UIM Suka Yk Momor
01 Juli 2013

UIN.O2/DST.A/TL.00/M191 12013

Perihal Permcheonan ljin Penelitian
Peraturan Pemerintah Momor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing.
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing. Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia:

. Peraturan Menteri Dalam MNegeri Momor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Momor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan

Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

- Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakaita Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Ferizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei. Peneliian, Pendataan, Pengembangan. Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta,

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penslitian/pendataan/pengembangan/pen gkajianistudi lapangan kepada:;

Mama AMBARSAR| INDRANINGRUM MIP{NIN 09690027

Alamat JL. MARSDA ADISUCIPTO YOGYAKARTA 55281

Judul PENGEMBANGAN BUKU AJAR IPA TERPADU BERBASIS WMODEL IQRCY DAN
MITIGAS| BEENCANA ERUPS|I GUNUNG MERAPI YOGYAKARTA

Lokasi - Kota/Kab, SLEMAN

Waktu 03 Juli 2013 s/d 03 Oktober 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi la ‘) dari

Pemerintah Daerah DIY kepada Bupatiialikota melalui institusi yang berwenzang heﬁgel
. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya balk kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro

2

uarkan ijin dimaksud:

Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

. ljin ini hanya

dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;

£

. ljin penelitian

dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.go.id:

berlaku,

Tembusan :
1

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laparan;
2. Bupati Sleman, cq Bappeda

. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang iiin ini tidak memenuhi ketentuan yang

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 03 Juli 2013
An Sekreta[j}_@gsralx
Asisten Perekfpoﬁ \Fembangunan
, - ‘C.-ty-‘\-ﬂ

Kepala Birﬁg&
a

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Clahraga DIY
4. Dekan Fak. Sains dan Teknologi UIN Suka Yogyakarta
5. Yang Bersangkutan
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LAMPIRAN 14

CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Pribadi
Nama : Ambarsari Indraningrum

Tempat,tanggal lahir : Purworeo, 28 Februari 1991

Alamat : Besole, Rt/Rw:02/111, Bayan, Purworegjo, Jawa Tengah
JenisKelamin : Perempuan

Agama : Islam

NamaAyah : Drs. Suratman

Nama lbu : Mamik Supadmi

B. Riwayat Pendidikan

1. Tk Mawar Pertiwi (1995-1997)
2. SD N Besole Purworejo (1997-2003)
3. SMPN 5 Purworgjo (2003-2006)
4. SMA N 7 Purworgo (2006-2009)
5. UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2009-2013)
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KATA PENGANTAR

Segala puji kepada Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang yang telah memberikan kita cipta, rasa, dan karsa sehingga
penulis dapat menyelesaikan buku ajar IPA Terpadu Berbasis model
Iqro' dan Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Merapi Yogyakarta.
Shalawat serta salam mari selalu kita haturkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang telah mengeluarkan kita dari zaman kegelapan.

Buku ajar ini ditulis untuk memenuhi kebutuhan peserta didik
akan pengetahuan, pemahaman dan sejumlah pengetahuan yang
menjadi syarat untuk melangkah ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi
serta meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Selain
itu, buku ajar ini disusun untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir, mengembangkan pengalaman
belajar, memupuk sikap ilmiah dan membentuk karakter mitigasi
terhadap bencana erupsi gunung Merapi Yogyakarta pada khususnya.

Buku ajar ini disajikan dengan tema “Erupsi Merapi”. Buku ajar
ini dilengkapi dengan tujuan mengetahui target yang akan dicapai
setelah mempelajari materi dalam buku ajar, peta konsep sebagai
gambaran umum, apersepsi dan deskripsi untuk meningkatkan motivasi
peserta didik, gambar dan ilustrasi untuk membantu pemahaman peserta
didik, percobaan sederhana untuk mendukung pemahaman materi, fakta
sains untuk memberikan pengetahuan mengenai fakta yang biasa
peserta didik temui,rangkuman untuk mengingat kembali materi di
dalam buku ajar.

Penulis berharap buku ajar ini dapat bermanfaat untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik
sehingga peserta didik mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari. Kririk dan saran selalu terbuka untuk perbaikan
buku ajar ini agar menjadi lebih baik.

Yogyakarta, 2013
Penulis

AT )
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(Setelah mempelajari materi ini peserta didik mampu:

. Menjelaskan perbedaan unsur, senyawa, dan campuran untuk penyelesaian
masalah di kehidupan sehari-hari.

. Menjelaskan konsep unsur, senyawa dan campuran yang dihasilkan dari
erupsi Merapi untuk meningkatkan rasa ingin tahu.

. Menjelaskan pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud secara logis .

. Menggunakan konsep pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud dalam
meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi erupsi Merapi.

. Menerapkan konsep perpindahan kalor, proses ilmiah, sikap ilmiah untuk
mengetahui prinsip perpindahan kalor pada peristiwa erupsi Merapi secara
kritis.

. Menjelaskan konsep ekosistem dan saling ketergantungan antar komponen
ekosistem.

. Menjelaskan saling keterkaitan antar komponen ekosistem yang ada di
daerah lereng Merapi dan peduli dalam menjaga kelestarian lingkungan.

. Menjelaskan kejadian erupsi gunung api dan pengaruhnya bagi lingkungan
serta kritis dan kreatif menanggapinya sebagai langkah antisipasi tanggap
bencana erupsi Merapi.
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Gambar 1. Gunung Merapi
Sumber: http//:www.jalurmerapi.blogspot.com

Kalian pasti tahu gunung Merapi bukan? Meskipun gunung
Merapi (Gambar 1) sering meletus dan menimbulkan bencana.
Namun tidak selamanya merugikan. Bagaimana gunung
Merapi sangat berpengaruh dan memberikan dampak besar
bagi lingkungannya? Gunung Merapi menimbulkan bencana
karena letusannya yang menyemburkan awan panas,
menimbulkan gempa vulkanik, menyebabkan banjir lahar,
tanah longsor, hujan pasir, dan hujan abu. Gunung Merapi di
balik erupsinya yang mengerikan itu,memberikan anugerah
yang melimpah ruah. Di sekitar gunung Merapi yang padat
penduduknya, tanah pertaniannya subur, sumber utama
penambangan pasir, serta lereng-lereng Merapi dimanfaatkan
sebagai objek wisata. Namun, tahukah kalian pada kejadian
erupsi tersebut banyak sekali konsep IPA yang dapat dipelajari.
Untuk memahami lebih lanjut mengenai erupsi gunung Merapi
dan konsep-konsep yang menyertainya, mari kita pelajari

uraian berikut dengan baik. |
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| 2
2 @%{ukah kalian siapa Al Khaliq? Dialah Maha Pencipta, Allah
SWT yang telah menciptakan alam raya ini. Allah tidak hanya

menciptakan hal-hal yang dapat dipandang oleh mata saja, namun alam
semesta ciptaan Allah ini terdiri dari dari berbagai hal yang sifatnya mikro
(kecil) sampai hal-hal yang sifatnya makro (besar). Di alam ini ditemukan
banyak sekali zat dari dari jenis unsur, senyawa, dan campuran. Semuanya
itu disebut dengan materi, yaitu sesuatu yang menempati ruang dan
memiliki massa. Gunung Merapi (Gambar 2) dengan segala aktivitas

vulkaniknya adalah salah satu ciptaan-Nya.

Gambar 2. Gunung Merapi
Sumber: http//:www.brotoatmojo.wordpress.com
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G g Merapi tergolong dalam tipe
strato, berbentuk mengerucut dengan kubahnya
terbentuk dari semburan dan aliran/lelehan lava
pijar. Kubah lava ini akan mengalami guguran
secara periodik atau erupsi yang menghasilkan
bentuk awan panas khas, yang populer dengan
sebutan wedus gembel (Gambar 3).

Pada peristiwa erupsi Merapi tersebut
dihasilkan banyak sekali material vulkanik seperti
abu vulkanik, gas, lelehan lava pijar, lahar dingin, Gambar 3. Wedhus Gembel
pasir, dan batuan. Dari peristiwa erupsi Merapi Sumber: http//:www.thetoyzareboyz.
inilah kita akan mencari tahu materi apa saja hasil blogspot.com
erupsi Merapi yang termasuk dalam unsur,
senyawa, dan campuran (Gambar 4).

Gambar 4. Lingkungan sekitar Gunung Merapi
Sumber: http//:www.kotajogja.com
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1.Unsur

\\ ‘b‘% »
B!

' /Materi tersusun dari beberapa partikel
penyusun. Para ilmuwan mengklasifikasikan zat
atau materi menjadi dua kelompok, yaitu: zat
tunggal dan campuran. Unsur termasuk ke dalam
jenis zat tunggal. Unsur adalah zat tunggal yang
tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat lain yang
lebih sederhana dengan cara kimia biasa. Unsur
ini merupakan salah satu jenis ciptaan Allah SWT
yang sifatnya mikro.

Zat murni memiliki sifat yang
membedakan dengan zat lainnya. Misal, unsur
hidrogen hanya tersusun dari atom-atom
hidrogen saja. Unsur oksigen hanya tersun dari
atom-atom oksigen saja. sifat hidrogen dan
oksigen tidak tampak pada zat yang dibentuk dari
keduanya, misal air (H,O).

Sampai saat ini telah dikenal setidaknya
114 macam unsur yang terdiri dari 92 unsur alam
dan 22 unsur buatan, yang beberapa diantaranya
dapat ditemukan pada hasil erupsi Merapi.
Unsur-unsur yang dapat ditemukan pada abu
vulkanik hasil erupsi Merapi misalnya Ca
(Kalsium), S (belerang), Al (Aluminium), dan Cl1
(klorin). Lambang unsur tersebut diciptakan oleh
Jons Jakob Berzelius (Gambar 5), seorang ahli
kimia dari Swedia pada tahun 1813.

Erupsi Merapi
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Tokoh IPA

Jons Jakob Berzelius

Gz;mba 5. t')nakob
Berzelius
Sumber: http://en.
wikipedia.org
Jons Jakob Berzelius (1779

- 1848) ialah seorang
ilmuwan dari Swedia yang

mengusulkan agar
setiap unsur kimia diberi
lambang berupa huruf awal
dari nama unsur dalam
bahasa Latin. Ia juga
menunjukkan bahwa atom-
atom berpegangan dalam
molekul karena ada
tegangan listrik. Dia
menemukan beberapa unsur
kimia yaitu silikon,
selenium, thorium, dan
cerium.




dap'metaloid.
{ \‘i , / £ ;‘\: /
a. Unsur logam

Secara umum unsur logam memiliki sifat FENOMENA SAINS

berwarna putih mengkilap, mempunyai titik lebur
tinggi, dapat menghantarkan arus listrik, dapat
ditempa dan dapat menghantarkan kalor atau
panas. Pada umumnya logam.merupakan zat
padat, namun terdapat satu unsur. logam yang
berwujud cair yaitu air raksa. Pada peristiwa
erupsi Merapi, kalian dapat menemukan e
kehadiran unsur logam antara -lain“Al| Gambar 6. Gunung Merapi
(Aluminium), Mg (Magnesium), Fe (Besi), Ca Sumber: http//:www.
(Kalsium), Mn (Mangan), Pb (Timbal), Cd yapemri.blogspot.com
(Kadmium), dan V-(Vanadium). Bagaimanakah
karakteristik masing-masing unsur tersebut?

Pada peristiwa erupsi Merapi
kita dapat menemukan

b. Unsur Nonlogam kehadiran unsur nonlogam
Pada umumnya unsur nonlogam memiliki | antara lain Cl (Klorin), S

sifat tidak mengkilap, penghantar arus listrik yang | (Belerang), K (Kalium), dan P

buruk, dan tidak dapat ditempa. Unsur semi logam (Fosfat).

memiliki sifat antara logam dan nonlogam. Pada

umumnya, unsur-unsur nonlogam berwujud gas

dan padat pada suhu dan tekanan normal. Secara

umum nonlogam merupakan penghantar panas

yang buruk, namun terdapat satu unsur nonlogam

yang dapat menghantarkan panas dengan baik

yaitu grafit. Pada peristiwa erupsi Merapi kalian

dapat menemukan kehadiran unsur nonlogam

antara lain Cl (Klorin), S (Belerang), K (Kalium),

dan P (Fosfor). )

W4
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¢. Unsur Semi Logam (Metaloid)

Selain unsur logam dan nonlogam ada juga unsur
semilogam yang juga dikenal dengan nama metaloid.
Metaloid adalah unsur semilogam yang memiliki sifat
antara logam dan nonlogam. Pada peristiwa erupsi
Merapi kita dapat menemukan kehadiran senyawa yang
berisi unsur metaloid yaitu Si (Silikon).

2.Senyawa

Senyawa merupakan zat tunggal yang tersusun
dari dua atau lebih unsur-unsur tak sejenis dengan
perbandingan tertentu. Di alam ini terdapat kurang lebih
10 juta senyawa. Senyawa yang terbentuk pada erupsi
Merapi antara lain H,SO, (Asam Sulfat), SiO, (Silikon
dioksida), dan CO,” (ion karbonat).

Bagaimanakah tata cara penulisan senyawa?
Senyawa dituliskan dalam wujud rumus kimia. Rumus
kimia adalah rumus yang terdiri dari kumpulan lambang-
lambang unsur dengan komposisi tertentu. Komposisi
tersebut berupa bilangan yang menyatakan jumlah atom
penyusun molekulnya (angka indeks). Misal, suatu
senyawa terdiri dari atom unsur natrium (Na) dan atom
unsur klor (Cl). Jika angka indeks masing-masing atom
unsur adalah 1 dan 1, maka rumus kimia senyawa yang
dibentuk sebagai berikut.

Angka indeks Na = 1, angka indeks Cl =1
Jadi rumus kimia senyawa tersebut adalah NaCl (Natrium Klorida)

AR )




mencafnpur n antara susu bubuk dengan air panas. Setelah itu aduk secara
merata campuran susu dengan air tersebut sehingga susu bubuk yang berwujud
padat tidak terlihat lagi. Nah, susu bubuk yang telah bercampur dengan air
dinamakan campuran. Dalam kehidupan sehari-hari banyak kalian jumpai
campuran. Misal, air sungai (Gambar 7), tanah (Gambar 8), udara, makanan,
minuman, larutan garam, larutan gula, dan lain-lain. Sifat asli zat pembentuk
campuran masih dapat dibedakan satu sama lain. Di dalam udara tercampur
beberapa unsur yang berupa gas, antara lain yaitu nitrogen, oksigen, karbon
dioksida dan gas-gas lain. Udara segar yang kita hirup mengandung oksigen
yang lebih banyak daripada udara yang tercemar. Dalam udara juga tersusun dari
beberapa campuran, antara lain asap dan debu

Gambar 7. Sungai Gambar 8. Tanah
Sumber: http//:www.djogja.blog. Sumber: http//:www.indonesiatanahsubur.
widyatama. com blogspot. com

Pada peristiwa erupsi Merapi dapat ditemukan jenis campuran ini,
misalnya campuran pada banjir lahar dingin Merapi. Campuran tersebut terdiri
dari banyak materi, misalnya batuan, kerikil, air (H,0), dan lain-lainnya. Jadi,
campuran terdiri dari beberapa komponen dengan komposisi yang tidak tentu.

Erupsi Merapi




\7'*”"/ sebagal lahar atau lava. Secara rinci, hasil letusan gunung api
dijelaskan pada uraian di bawah ini.

a. Lava, merupakan cairan larutan silika pijar yang mengalir
dari dalam bumi melalui kawah api atau melalui celah yang
kemudian membeku menjadi batuan yang bentuknya
bermacam-macam. Bila cairan tersebut encer akan meleleh
jauh dari sumbernya membentuk aliran seperti sungai
melalui lembah dan membeku menjadi batuan. Bila agak
kental, maka akan mengalir tidak jauh dari sumbernya
membentuk kubah lava dan pada bagian tepinya membeku
membentuk blok-blok lava dengan suhu masih tinggi.

b. Awan panas, terdiri dari batuan pijar yang bersuhu tinggi
(lebih dari 600 °C). Awan panas ini dapat dihasilkan
langsung dari letusan gunung api, atau akibat gugurnya
lava yang masih panas yang mengalir melalui lembah
sungai. Awan panas ini mengalir bergulung-gulung seperti
awan namun di dalamnya mengandung batuan pijar dan
material vulkanik padat bercampur gas yang suhunya

tinggi.

c. Abu vulkanik, merupakan material vulkanik yang
disemburkan ke udara saat terjadi suatu letusan, yang
terdiri dari batuan berukuran besar sampai yang halus.

Erupsi Merapi




; ik yaitu gas yang dikeluarkan saat

er] ad% letusan gunung api. Contoh gas ulkanik
as karbon monoksida (CO),
karbondioksida (CO,), gas hidrogen sulfida
(H,S), gas sulfur dioksida (SO,), gas nitrogen
(N,), dan lain-lain.

e. Hujan lumpur. Jika di kawah terdapat danau,
maka jika terjadi suatu letusan dapat

! . Gambar 9. Lahar letusan G
menghasilkan hujan lumpur. e

Merapi
Sumber: http//:www.mocoe.
f. Lahar letusan, terjadi pada gunung api yang wordpress.com

mempunyai danau kawah (Gambar 9).

g. Aliran lahar terjadi pada suatu gunung api yang
baru meletus, akibatnya banyak material lepas.
Hasil letusan di sekitar puncak terhanyutkan
oleh hujan, sehingga aliran sungai terdiri dari
larutan material vulkanik mulai dari yang halus e e,
sampai dengan yang kasar (bongkahan) Gambar 10. Akibat Lahar letusan

bercampur dengan batuan lain di sekitar . 'htGu;l/"mg Merapi dut
lembah (Gambar 10) umocer: tp ‘www.ariSmaduta.org

Setelah mengetahui dan memahami betapa berbahaya ketika

%*” terjadi erupsi Merapi, maka kalian lebih memahami betapa
% pentingnya memahami bahaya letusan gunung Merapi dan

e

persiapan jika sewaktu-waktu akan terjadi erupsi gunung
Merapi.

Erupsi Merapi
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B. DEFINISI KALOR

Pada saat terjadi erupsi merapi, akan keluar lahar dari gunung
dengan suhu yang sangat panas. Setelah erupsi pohon-pohon mati,
bahkan rumah-rumah pun bisa rusak dan hancur terkena panasnya
lahar Merapi (Gambar 12). Apa arti fenomena tersebut?

Manusia, hewan, tumbuhan, laut dan gunung
adalah ciptaan Allah SWT. Kita sebagai umat- [
Nya wajib untuk menjaga dan melestarikan ;
segala ciptaan Allah SWT. Allah Maha
Mengetahui apa-apa yang kita tidak
mengetahuinya. Termasuk juga di dalamnya

adalah cobaan yang dapat berupa bencana alam  Gambar 11. Gunung Merapi

rti  erupsi nune Merapi vane teriadi sebelum meletus
o et crapi yang tetjad Sumber: Dokumentasi penulis

lingkungan kita yang Allah berikan guna
meningkatkan iman dan takwa kepada-Nya.
“Tidak ada cobaan yang tidak dapat kita hadapi”,
itu janji Allah kepada makhluk-Nya yang
bertakwa. Di dalam bencana yang dapat
memporak-porandakan apa saja yang ada di
sekitar gunung Merapi kita juga diberkahi

lingkungan dan tanah yang sangat subur : :

setelahnya. Gambar 12. Lingkungan Merapi
setelah meletus

Sumber: http//:www.en.wikip

Erupsi Merapi
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terjadi erupsi gunung Merapi yakni turunnya
hewan dari gunung. Mengapa hal ini bisa terjadi?
Hal ini terjadi karena adanya peningkatan suhu
lingkungan di sekitar gunung Merapi.
Lingkungan yang sebelumnya dingin dan sejuk
menjadi panas karena pengaruh kalor yang
berasal dari lahar gunung Merapi. Kalor yang
berasal dari lahar Merapi berpindah ke
lingkungan sekitar yang suhunya lebih rendah.
Hal ini menyebabkan hewan-hewan merasa
kepanasan dan akhirnya memilih turun untuk
mencari tempat yang lebih dingin.

Jadi, kalor adalah salah satu bentuk
energi yang dapat berpindah dari benda yang
bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih
rendah. Kalor juga dapat berpindah dari suhu
rendah ke suhu yang lebih tinggi jika dibantu
dengan alat yaitu mesin pendingin. Satuan panas
adalah Joule, yang diambil dari nama penemunya
James Precott Joule (Gambar 13).

Erupsi Merapi

Tokoh IPA

James Prescott Joule

Gambar 13. James Prescott
Joule
Sumber: http://en.
wikipedia.org
James Prescott Joule,
ilmuwan yang namanya
diabadikan menjadi satuan
energi Joule ini lahir di
Salford, Lancashire, Inggris
pada 24 Desember 1818.
Setelah berusia 17 tahun Joule
baru bersekolah dan masuk ke
Universitas Manchester
dengan bimbingan John
Dalton. Joule dikenal sebagai
siswa yang rajin belajar,
bereksperimen, dan menulis

buku. Bukunya tentang panas

yang dihasilkan oleh listrik
terbit pada tahun 1840. 7\




Kalor merupakan suatu bentuk energi. Kalor juga merupakan suatu
besaran yang dilambangkan QO dengan satuan Joule (J), sedang satuan lainnya
adalah kalori (kal). Hubungan satuan joule dan kalori adalah sebagai berikut

1 kalori=4,2 joule
1 joule=0,24 kalori

C. Kalor dalam Mengubah Wujud Zat dan Suhu Suatu Benda
[

]
Bagaimanakah kalor dapat mengubah wujud zat dan suhu
suatu benda? Mari kita pelajari lebih lanjut...

Ayo Selidiki........
Apa yang terjadi apabila dua zat cair yang berbeda suhunya
dicampur menjadi satu? Bagaimana hubungan antara kalor terhadap

perubahan suhu suatu zat? Adakah hubungan antara kalor yang

diterima dan kalor yang dilepaskan oleh suatu zat?




Kegiatan 1

Pengamatan Perpindahan Kalor

Tujuan: Mengamati perpindahan kalor dan benda yang dapat

melepas dan menerima kalor

Alat dan Bahan:

1.
2.
3.
4.

Gelas
Termometer
Wadah air
Rir

Petunjuk kerja:

1.

Siapkan segelas air dingin, segelas air panas, termometer,
dan sebuah wadah plastik;

2. Ukurlah suhu air pada masing-masing gelas;
3. Campurkan air dari kedua gelas tersebut ke dalam wadah air
lalu aduklah;
4. Selang beberapa saat, ukurlah suhu campuran tersebut.
Pertanyaan:
1. Berapakah suhu air dingin dan suhu air panas dari hasil
pengukuran?
2. Berapakah suhu air campuran?
3. Samakah suhu air antara sebelum dicampur dan sesudah
dicampur?
4. Apa kesimpulannya?
Kesimpulan:
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Q2
untuk mandi? Untuk membuat air hangat untuk

mandi, terlebih dahulu kalian memasak air dingin
hingga mendidih dengan kompor kemudian
mencampurkan air mendidih tersebut dengan air
dingin hingga menjadi hangat (Gambar 14).

Begitu pula pada saat kalor dari lahar

yang keluar dari gunung merapi mengenai benda- Gambar 14. eananak sedang
benda di sekitar kalian maka benda-benda yang Sumbeffl iﬁfﬁéﬁa&com
dilewati lahar juga ikut panas. Fenomena-
fenomena tersebut membuktikan bahwa kalor
dapat mengubah suhu suatu benda.

Semua benda dapat melepas dan
menerima kalor. Benda-benda yang bersuhu lebih
tinggi dari lingkungannya akan cenderung R St il
melepaskan kalor. Demikian juga sebaliknya Gambar 1 Suasana disekitar
benda-benda yang bersuhu lebih rendah dari Sum%:;?&g;?ﬁ;ﬁiﬁ:gﬁ?nda.
lingkungannya akan cenderung menerima kalor wordpress.com
untuk menstabilkan kondisi dengan lingkungan
di sekitarnya. Suhu zat akan berubah ketika zat
tersebut melepas atau menerima kalor. Dengan

demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa kalor

dapat mengubah suhu suatu benda.

Erupsi Merapi
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0o0o0..... Jadi kalor bisa
mengubah suhu
suatu benda.....
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Kegiatan 2

Pengamatan faktor-faktor yang mempengaruhi kalor suatu zat

Tujuan: ' Menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi kalor pada

suatu zat

Alat dan Bahan:

1.

6.

VRN

Gelas ukur

Kasa dan kaki tiga

Pembakar spiritus dan korek api
Termometer

Air

Minyak goreng

Petunjuk Kerja:

Bagianl|

1. Siapkan dua buah gelas ukur dan isilah dengan air masing-
masing 100 mLdan 50 mL

2. Catat suhu air mula-mula (suhunya sama)

3. Panaskan 50 mU air dan 100 mL tersebut dengan nyala api
yang sama sampai suhu 50°C

4. Catatlah waktu yang diperlukan untuk memanaskan
keduanya dalam tabel

Tabel pengamatan pada zat yang sama dan volume berbeda

No Zat Suhu awal (’C) Suhu akhir (°C) Waktu (s)
1 Air 50 mL
2 | Air 100 mL
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Bagionll
1. Sediakan dua gelas ukur dan isiloh masing-masing dengan
100 mL airdan 100 mL minyak goreng
2. Catat suhu mula-mula kedua zat itu
3. Panaskan 100 mL air dengan 100 mL minyak goreng tersebut
secara bersamaan dengan nyala api yang sama
4. Catot waktu yang diperlukan oleh kedua zat dengan
kenaikan suhu yang sama misal 25°C
5. Masukkan hasilnya dalam tabel pengamatan
Tabel pengamatan pada zat yang berbeda

No Zat Suhu awal ('C) Suhu akhir (°C) Waktu (s)

1 Air

2 | Minyak Goreng

Bagianlll
1. Sediakan gelas ukur danisidengan 100 mL air
2. Panaskan air tersebut dalam nyala api
3. Catat suhu mula-mula dan kenaikan suhunya setiap 1 menit
selama 5 menit

4. Masukkan hasilnya dalam tabel pengamatan




Tabel pengamatan pada zat yang sama dengan variasi waktu pemanasan

No Waktu (menit) Suhu ("C)

1

2

3

4

5

Pertanyaan

1. Seandainya banyaknya kalor yang diberikan untuk memanaskan air
sebanding dengan waktu pemanasan, makin besar kalor yang
diperlukan untuk memanaskan 100 mLl air lebih lama dibandingkan
dengan memanaskan 50 ml air pada suhu yang sama. Volume air
sebanding dengan massa air, semakin besar volumenya semakin
besar pula massanya. Adakah hubungan antara banyaknya kalor
yang diperlukan untuk menaikkan suhu benda dengan massa yang
berbeda?

2. Dari hasil kegiatan Il, saomakah waktu yang diperlukan untuk
memanaskan dua jenis zat berbeda dengan volume sama? Apakah
jenis benda juga mempengaruhi banyaknya kalor yang diperlukan?

3. Berdasarkan tabel hasil pengamatan Il dapat diketahui bahwa
dalam waktu yang berbeda suhu air akan berbeda pula. Jadi,
adakah hubungan antara banyaknya kalor yang diperlukan dengan
kenaikan suhu benda? Apa kesimpulannya?

AR )




hwa sem.ag'n lama air dipanaskan, suhu air akan semakin tinggi. Jadi besarnya

kalor yang diberikan pada suatu benda sebanding dengan kenaikan suhu (At).

Semakin besar massa air, semakin lama waktu yang diperlukan untuk mencapai
suhu tersebut. Jadi besarnya kalor yang diberikan juga dipengaruhi oleh massa
zat(m).

Selain itu, semakin besar kalor jenis suatu zat, maka semakin besar pula
kalor yang diperlukan. Jadi besarnya kalor yang diberikan pada suatu benda
sebanding dengan kalor jenis atau jenis zat.

Apa yang dimaksud dengan kalor jenis? Kalor jenis suatu zat adalah
banyaknya kalor yang yang diperlukan oleh suatu zat bermassa 1 kg untuk
menaikkan suhu 1°C. Sebagai contoh, kalor jenis air 4.200 J/kg °C, artinya kalor
yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg air sebesar 1 °C adalah 4.200 J.

Kalor jenis suatu zat dapat diukur dengan alat kalorimeter.

‘\,\ Nah, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa :
o8

\ Besarnya kalor (Q) yang diperlukan oleh suatu benda
l\}w« sebanding dengan massa benda (m), bergantung pada kalor

ﬁn‘“ 2 jenis (c), dan sebanding dengan kenaikan suhu (At).

Secara matematis dapat ditulis: Q=m. c. At
Keterangan :

Q=kalor yang diperlukan atau dilepaskan (J)
m = massa benda (kg)

¢ = kalor jenis benda (J/kg'C)

At = kenaikan suhu (°C)

W4
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Kegiatan 3
Pengamatan pengaruh Kkalor terhadap perubahan wujud zat

Tujuan: Menyelidiki hubungan antara kalor dan perubahan

wujud zat
Alat dan Bahan:
1. Gelas ukur
Kasa dan kakitiga
Pembakar Spiritus dan korek api
Termometer
€s batu

AR )
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D \W ukkan es batu ke dalam gelas ukur dan ukurlah suhunya dengan

| &
) termometer

\\7, e N .
2. Panaskan gelas ukur yang berisi es tersebut di atas nyala api

pemanas spiritus sampai es mencair. Catat suhu dan lama
pemanasannya
3. Panaskan terus sampai air mendidih. Catat suhunya ketika air
mendidih danlama pemanasannya
4. lanjutkan pemanasan sampai 5 menit dan catat suhunya
5. Catat hasil pengamatan dalam tabel
Tabel pengamatan hubungan antara kalor dan perubahan wujud zat

No | Wujud Zat Suhu (°C) Lama Pemanasan (s) | Keterangan
1 Es Keadaan mula-mula
2 | Esdalam air Es mulai mencair
3 Air Es telah mencair
4 | Air Mendidih
5 | Air dan gas Air menjadi uap
Pertanyaan

1. Untuk mengubah wujud es menjadi wujudnya yang lain apakah
diperlukan waktu yang sama? Bagaimana suhunya?

2. Buatlah grafik hubungan antara lama pemanasan dengan suhu!

3. Apakesimpulannya?

Erupsi Merapi
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i \j{@laén\\m mbeli es krim, kemudian es krim
ersebut dibiarkan beberapa saat di tempat yang
erbuka, maka es krim tersebut lama kelamaan
akan mencair (Gambar 16).

Mengapa es krim dapat mencair? Hal ini
disebabkan es krim menerima kalor dari udara di
sekitarnya sehingga es krim mengalami
perubahan wujud dari zat padat menjadi zat cair.
Peristiwa tersebut membuktikan bahwa kalor
yang diberikan pada suatu zat dapat mengubah

wujud zat tersebut.

Untuk kalor yang kecil yang berasal dari
suhu lingkungan saja sudah dapat mencairkan es
krim kalian. Sekarang kalian tahu bahwa wajar
saja apabila pohon, mobil, rumah, bahkan hewan
seperti sapi (Gambar 17) yang berada di sekitar
gunung Merapi yang terkena kalor dari lahar
gunung merapi yang besarnya 300 kali lipat dari
panasnya air mendidih bisa rusak bahkan hancur.

Erupsi Merapi

Gambar 16.Es krim
Sumber: http//:www.netsains.net

Gambar 17. Sapi yang terkena
lahar Gunung Merapi
Sumber: http//:www.republika.co.id
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Selama ‘proses terjadinya perubahan wujud suatu zat, ternyata suhu benda
tetap. Mengapa demikian? Saat terjadi perubahan wujud tersebut kalor yang
diperlukan atau dilepaskan tidak digunakan untuk menaikkan suhu, tetapi
digunakan untuk mengubah wujud suatu zat. Ingatkah kalian bahwa wujud zat
yang terdapat di alam dibedakan menjadi tiga, yaitu: zat padat, zat cair dan gas.

Gambar 18. Es batu yang mencair
Sumber: http//:www.kabarukm.com

Misalnya, pada saat kalian memasukkan air ke dalam freezer (ruang pembeku)
dalam lemari es untuk membuat es batu (Gambar 18). Saat membeku, terjadi
perubahan wujud zat yaitu dari cair menjadi padat. Perubahan wujud dari cair
menjadi padat seperti itu disebut dengan membeku. Kemudian saat es batu
kalian letakkan di bawah terik sinar matahari, wujud zat berubah dari padat
menjadi cair. Perubahan wujud seperti itu dimana dari wujud padat menjadi
cair disebut dengan mencair.

AR )




h lain yang dapat kalian jumpai
dalam kehidupan sehari-hari adalah saat
memasak air, kalian dapat mengamati bahwa saat
mendidih akan terjadi perubahan wujud zat dari
cair menjadi gas. Perubahan wujud dari cair 5, Lo 50T

menjadi gas disebut menguap (Gambar 19). Sumber: http//:www.klr-31.
blogpot.com

Pada beberapa kasus zat cair dapat mengubah wujudnya dari cair
menjadi gas tanpa mendidihkan. Selama penguapan berlangsung, zat cair
tersebut berangsur-angsur berubah menjadi gas pada suhu di bawah titik
didihnya.

Misalnya, kalian berenang kemudian keluar dari kolam renang ke udara
hangat, maka air yang menempel pada kulit kalian akan segera menguap.
Penguapan ini tentu membutuhkan energi kalor yang diperoleh dari panas tubuh
kalian. Kalian tentu akan mengerti bagaimana pengeringan ini mengakibatkan
dinginnya tubuh kalian.

Perubahan wujud zat dari padat menjadi gas disebut dengan

menyublim. Contohnya terjadi pada kapur barus yang kalian letakkan di lemari

pakaian yang semakin lama semakin habis karena berubah wujud menjadi gas.

Erupsi Merapi




Car Femmeeeaeccnana- »| Gas

Mengembun

Gambar 20. Diagram perubahan wujud benda

D. PERPINDAHAN KALOR

Kalian telah mengetahui bahwa kalor merupakan salah satu bentuk
energi dan dapat berpindah apabila terdapat perbedaan suhu. Secara alami kalor
berpindah dari zat yang suhunya tinggi ke zat yang suhunya rendah. Bagaimana
kalor dapat berpindah? Apabila ditinjau dari cara perpindahannya, ada tiga cara
dalam perpindahan kalor yaitu:

1. Konduksi (hantaran)

Perpindahan kalor secara konduksi adalah perpindahan kalor pada suatu
zat tanpa disertai dengan perpindahan molekul-molekul zat tersebut. Ada benda
yang dapat menghantarkan kalor dengan baik, ada pula benda yang tidak dapat

menghantarkan kalor dengan baik. Benda-benda yang dapat menghantarkan

kalor dengan baik dinamakan penghantar panas atau konduktor panas.

Erupsi Merapi




Tokoh IPA \/(Q)%

Ludwig Eduard Boltzmann

O] ng baik. Sebaliknya, benda-benda
yangttidaii 'dapat menghantarkan kalor dengan baik

dinamakan bukan pengantar panas atau isolator.

Contoh benda yang termasuk isolator adalah kaca,

kayu, dan plastik.

Benda yang bersifat konduktor dan isolator
Gambar 21. Ludwig Eduard
Boltzmann

Misalnya, panci pada umumnya terbuat dari bahan Sumber: http://en.
wikipedia.org

sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari.

yang bersifat konduktor, seperti aluminium,
. . | Ludwig Eduard Boltzmann
tembaga, atau besi. Hal itu dikarenakan bahan- | (iahir di Wina, Kekaisaran
. Austria, 20 Februari 1844 —
bahan yang bersifat konduktor mudah untuk meninggal di Duino,
Trieste, Italia (pada waktu

menghantarkan kalor dari api ke bahan makanan itu Austria-Hongaria, 5

atau air. September 1906 pada
umur 62 tahun) ialah
2.Konveksi (aliran) fisikawan Austria.

. . . Lahir di Wina, ia belajar di
Seperti pada perpindahan secara konduksi, | perguruan tinggi yang ada

.. . . di sana. Kemudian, ia
jika benda-benda tersebut dianggap sebagai kalor melngajar padaublerbalgai

- 3 institusi
dan seseorang tersebut dianggap sebagai molekul, i | pe—

maka dapat disimpulkan bahwa kalor tersebut | Prusia, berpindah dari satu
institusi ke institusi lain.

berpindah disertai dengan perpindahan molekulnya. | bersama dengan gurunya
. . . ) yakni Josef Stefan,
Perpindahan kalor dengan disertai perpindahan Boltzmann menyumbang
konsep radiasi dengan
menghadirkan
suatu tetapan yang disebut
"konstanta Stefan-

alam, seperti terjadinya angin laut dan angin darat. Boltzmann®

molekulnya dinamakan konveksi. Perpindahan

panas secara konveksi juga terjadi dalam peristiwa

Erupsi Merapi

W4



Pada siang hari, panas matahari menyebabkan
daratan lebih cepat panas daripada lautan. Hal ini
menyebabkan suhu udara di atas daratan menjadi lebih panas
daripada suhu udara di atas laut. Oleh karena itu, udara di atas
daratan naik dan tempatnya digantikan oleh udara di atas laut
sehingga terjadilah aliran udara dari lautan menuju daratan
yang dinamakan angin laut.

Pada malam hari, suhu daratan lebih cepat dingin
daripada lautan. Hal ini menyebabkan suhu udara di atas
daratan lebih dingin daripada suhu udara di atas lautan. Oleh
karena itu, udara di atas laut naik dan tempatnya digantikan
oleh udara di atas darat sehingga terjadilah aliran udara dari

\ ‘ % daratan menuju lautan yang dinamakan angin darat.
LY
N
<J
P

E 3.Radiasi (pancaran)

Bagaimana panas matahari dapat sampai ke bumi? Kalor dari
panas matahari tidak dapat menghantar secara konduksi,
%"‘ karena udara yang terdapat dalam atmosfer termasuk
konduktor yang paling buruk. Kalor dari matahari pun tidak
dapat menghantar secara konveksi karena antara matahari
dan bumi terdapat ruang hampa yang tidak menghantarkan
kalor. Jadi, kalor dari matahari merambat ke bumi tanpa
melalui zat perantara. Proses perpindahan kalor yang tidak
memerlukan zat perantara dinamakan radiasi begitu pula
pada saat terjadi erupsi gunung Merapi. Panas yang berasal
dari lahar panas dapat kalian rasakan apabila kalian berada
disekitar gunung Merapi. Proses perpindahan kalor dari lahar

panas Merapi ke tubuh kalian yang tidak memerlukan zat
perantara dinamakan radiasi pula.

O




E\KETERKAITAN KOMPONEN ABIOTIK TERHADAP
KELANGSUNGAN HIDUP MAKHLUK HIDUP

Peristiwa erupsi Merapi pada tahun 2010 lalu memiliki dampak dan
pengaruh yang besar terhadap lingkungan alam dan lingkungan sosial
kalian. Material vulkanik yang dikeluarkan Merapi meluluhlantakkan
apa saja yang dilewatinya. Namun, selain itu dengan adanya gunung
Merapi menjadikan tanah di sekitar Merapi menjadi subur dan sangat
baik untuk pertanian. Bagaimana gunung Merapi memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap lingkungan sekitarnya? Bagaimana bila

seandainya gunung merapi tidak ada?

Ayo Selidiki........

Di lingkungan sekitar kalian tentunya banyak sekali terdapat
tanaman,hewan,ikan, dan masih banyak lagi komponen-komponen lainnya.
Sekarang selidikilah komponen abiotik apa saja yang ada di sekitar kalian?
Komponen abiotik apa saja yang ada di sekitar kalian? Apa perannya?




Kegiatan 4

PERJALLANAN BIOTIK DAN ABIOTIK LINGKUNGAN MERAPI

Tujuan Kegiatan:
Menjelaskan saling keterkaitan antar komponen ekosistem yang
ada di daerah lereng Merapi dan peduli dalom menjaga kelestarian
lingkungan.
Alat dan Bahan:
1. Llingkungan alam sekitar Merapi
2. Buku ajar IPA Terpadu
3. Kertas
4. Pensil
5. Pensil warna (crayon warna)
A.€ksplorasi
Buka dan bacalah Al Quran Surat Al Qaf [50]: 7 (yang artinya: Dan Kami
hamparkan bumi itu, dan HKami letakkan padanya segala macam
tanaman yang indah dipandang mata). Dengarkan penjelasan guru
kalian mengenai makna ayat tersebut dan keterkaitan dengan kegiatan
yang akan dilakukan.

B.Konseptualisasi

1.Perhatikan dengan seksama pengarahanan guru mengenai ekosistem
dan saling ketergantungan antarkomponen ekosistem kemudian
identifikasikan komponen abiotik (A) dan biotik (B) di lingkungan alam
sekitar Merapi yang sudah ditentukan gurumu.




2. Identifikasi pula peran masing-masing komponen tersebut di dalam suatu
ekosistem dan bagaimana pula jika salah satu komponen tersebut tidak
ada/hilang?

3. €rupsi Merapi teloh menyebabkan terjadinya perubahan kondisi
ekosistem lingkungan lereng Merapi. Upaya untuk mempercepat pemulihan
kondisi ekosistem gunung Merapi dapat dilakukan salah satunya melalui
upaya konservasi. Sekarang, menurut pendapat kalian bagaimanakah
usaha kalian dan kelompok kalian untuk ikut berperan peduli dalam menjaga
kelestarian lingkungan Merapi?

C. Komunikasi
Sajikan hasil pengalaman belajar kalian dengan membuat sebuah poster
sederhana tentang hasil penyelidikan kalian yang merupakan perpaduan
antara gambar, warna, dan tulisan. Ceritakan poster sederhana tersebut
kepada guru dan kawan-kawan kalian.
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an lingkungan beserta komponen abiotik. Antara keduanya yaitu

komponen biotik dan abiotik bersifat saling mempengaruhi satu dengan lainnya.
Kesatuan struktural dan fungsional antara makhluk hidup dan lingkungannya
tersebut dinamakan ekosistem. Apabila terjadi perubahan pada lingkungan
abiotik maka akibatnya akan dirasakan oleh makhluk hidup sebagai komponen
biotiknya. Oleh karena itu haruslah tercipta keserasian antara keduanya.
Termasuk komponen biotik adalah makhluk hidup, sementara itu termasuk
komponen abiotik adalah tanah, suhu, udara, air, sinar matahari dan sebagainya.
Berikut adalah penjelasan tentang komponen abiotik.
1. Air

Air sangat penting bagi makhluk hidup. Air berfungsi sebagai pelarut
zat-zat dalam tubuh, sistem pengangkut, dan tempat berlangsungnya reaksi-
reaksi biokimia di dalam tubuh. Keberadaan air (Gambar 22) pada suatu
ekosistem sangat memengaruhi jenis makhluk hidup yang dapat hidup.
2.Tanah

Tanah merupakan salah satu komponen abiotik yang sangat penting bagi
kehidupan. Keadaan tanah menentukan jenis tumbuhan yang dapat hidup dan
jenis-jenis tumbuhan akan menentukan jenis-jenis hewan yang dapat hidup.

Gambar 22. Air
Sumber: http//:www.indonesia.travel.com
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a\ks1 })101(1 ia di dalam tubuh, sehingga aktivitasnya terganggu. Oleh karena

itu setiap makhluk hidup memerlukan suhu optimal untuk bertahan hidup,
pertumbuhan, dan perkembangannya. Contohnya: beruang kutub yang
hidupnya di kutub (dingin) tidak akan dapat bertahan di daerah yang panas.
Sebaliknya pula, gajah Afrika tidak akan bertahan hidup di daerah kutub.
4. Cahaya Matahari

Cahaya matahari diperlukan untuk proses fotosintesis tumbuhan hijau.
Selain itu cahaya matahari juga memengaruhi suhu bumi menjadi sesuai untuk
kehidupan berbagai makhluk hidup (Gambar 23).
5.Udara

Udara merupakan campuran berbagai macam gas, yaitu nitrogen,
oksigen, karbondioksida, karbonmonoksida, dan sebagainya. Oksigen
diperlukan oleh makhluk hidup untuk respirasi, sedangkan karbon dioksida
diperlukan tumbuhan hijau dalam proses fotosintesis.

Gambar 23. Cahaya Matahari
Sumber: http//:www.sudahtahukahkamu.
blogspot.com
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|2
/> /Keberadaan komponen abiotik dalam ekosistem sangat mempengaruhi

ko}np'()nen“ iotik. Misal, tumbuhan dapat hidup baik apabila lingkungan
memberikan unsur-unsur yang dibutuhkan tumbuhan tersebut, contohnya air,
udara, cahaya, dan garam-garam. Begitu juga sebaliknya komponen biotik
sangat mempengaruhi komponen abiotik yaitu tumbuhan yang ada di hutan
sangat mempengaruhi keberadaan air, sehingga mata air dapat bertahan, tanah
menjadi subur. Tetapi apabila tidak ada tumbuhan, air tidak dapat tertahan
sehingga dapat menyebabkan tanah longsor dan menjadi tandus.

Telah dijelaskan di atas bahwa interaksi
antara komponen biotik dengan abiotik
membentuk ekosistem (Gambar 24). Hubungan
antara organisme dengan lingkungannya
menyebabkan terjadinya aliran energi dalam
sistem tersebut. Selain energi, di dalam
ekosistem juga terdapat struktur, keanekaragam
biotik, serta siklus materi.

Dengan adanya interaksi-interaksi antara
komponen-komponen ekosistem, maka suatu
ekosistem dapat mempertahankan
keseimbangannya. Pengaturan untuk menjamin
terjadinya keseimbangan ini merupakan ciri khas
suatu ekosistem. Apabla keseimbangan ini tidak
diperoleh maka akan mendorong terjadinya
dinamika/perubahan ekosistem untuk mencapai
keseimbangan baru.

Erupsi Merapi

Gambar 24. Interaksi antara

komponen ekosistem
Sumber: http//:www.gunungonline.

com



-,H‘jevpada erupsi Merapi, manakah fenomena
hg dapat digunakan untuk menjelaskan tentang
’)kzmt komponen abiotik terhadap

a al‘ah ketlk& terjadi semburan awan panas atau
wedus gembel. Awan panas yang bersuhu sangat
tinggi (panas) mampu menyebabkan tanaman layu
dan mati serta kerusakan pada benda-beda di
sekitarnya. Makhluk hidup dapat bertahan hidup
dan beradaptasi jika suhu lingkungan tepat/cocok
dengan kondisi tubuh makhluk hidup tersebut.
Bagaimana jika sebaliknya? Tubuh makhluk
hidup tentulah akan sulit untuk menyesuaikannya
(beradaptasi).

Awan panas (Gambar 25) merupakan

contoh gejala abiotik yang memengaruhi gejala
biotik di sekitar Merapi, yaitu vegetasi/hutan.
Aktivitas vulkanik Merapi menghasilkan lelehan
lava pijar dengan suhu 1000-1500 °C yang
menjadi gas, debu, dan material vulkanik suhu
tinggi yang merusak komunitas hutan di lereng
Merapi yang dilaluinya.
Perubahan ekstrem yaitu berupa rusaknya atau
bahkan hilangnya hutan berakibat pada
ketidakseimbangan ekosistem. Ketiadaan hutan
menghilangkan fungsi produksi oksigen bagi
daerah lereng Merapi dan memberi dampak bagi
kehidupan yang ada di sana.

el Vgsungan mahkluk hidup? Salah satunya FENOMENA SAINS

Awan panas merupakan contoh
gejala abiotik yang
memepengaruhi gejala biotik
di sekitar Merapi, yaitu
vegetasi/hutan. Aktivitas
vulkanik Merapi
mengahasilkan lelehan lava
pijar dengan suhu 1000-
1500°C yang menjadi gas,
debu, dan material vulkanik
suhu tinggi yang merusak
komunitas hutan di lereng
Merapi yang dilaluinya.

Gambar 25. Awan panas
Sumber: http//:www.
malikiaumiddin.blogspot.com

Menurutmu, bagaimana usaha untuk mengembalikan kondisi tersebut menuju
kondisi yang normal dan ideal? Berbagai usaha dilakukan oleh berbagai pi

untuk mengembalikan ekosistem Merapi yang rusak pasca erupsi Merap?" E ‘

Erupsi Merapi
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. Di alam ini ditemukan banyak sekali zat dari dari jenis unsur, senyawa,
dan campuran. Semuanya itu disebut dengan materi, yaitu sesuatu yang
menempati ruang dan memiliki massa.

. Kalor adalah salah satu bentuk energi yang berpindah dari benda yang
bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah.

. Kalor dapat mengubah suhu suatu benda dan dapat mengubah wujud
suatu benda.

. Besarnya kalor (Q) yang diperlukan oleh suatu benda sebanding dengan
massa benda (m), bergantung pada kalor jenis (c), dan sebanding dengan
kenaikan suhu (At).

Secaramatematis dapat ditulis: Q=m.c. At
Keterangan :

Q=kalor yang diperlukan atau dilepaskan (J)
m =massa benda (kg)

c=kalor jenis benda (J/kg"C)

At=Xkenaikan suhu (°C)

. Ditinjau dari cara perpindahannya, ada tiga cara perpindahan kalor yakni
konduksi, konveksi, dan radiasi.

Termasuk komponen biotik adalah makhluk hidup, sementara itu
termasuk komponen abiotik adalah tanah, suhu, udara, air, sinar matahari
dan sebagainya.

. Keberadaan komponen abiotik dalam ekosistem sangat mempengaruhi
komponen biotik. Misal, tumbuhan dapat hidup baik apabila lingkunga
memberikan unsur-unsur yang dibutuhkan tumbuhan tersel e
contohnya air, udara, cahaya, dan garam-garam minet:

Erupsi Merapi
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